
SKRIPSI 

PENGARUH SINAR MATAHARI LANGSUNG DAN TIDAK 
LANGSUNG SERTA KONSENTRASI DIAZINON TERHADAP 

DAYA TETAS TELUR CACING HATI F GIGANTICA 
PADA SAPI BALl 

0 I e h : 

IG. A.A. PUTRI JAYANINGSIH 
SURABAYA - JAWA TIMUR 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS A IRLANGGA 
SURABAYA 

1 9 8 9 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR MATAHARI... IG. A.A. PUTRI JAYANINGSIH 



PENGARUH SINAR MATAHARI LANGSUNG DAN TIDAK LANG

SUNG SERTA KONSENTRASI DIAZINON TERHADAP 

DAYA TETAS TELUR CACING HATI F.GIGANTICA 

PADA SAPI BALI 

SKRIPSI 

DISERAHKAN KEPADA FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN UNI

VERSITAS AIRLANGGA UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN 

SYARAT UNTUK MEMENUHI GELAR 

DOKTER HEWAN 

OLEH 

IG.A.A. PUTRI ~AYANINGSIH 

068450997 

Prof.Dr.I GUSTI PUTU SUWETA 

PEMBIMBING II 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 

1989 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR MATAHARI... IG. A.A. PUTRI JAYANINGSIH 



etela, mempelajari dan menguj i dengan sungguh

sungguh kami berpe ndapat bahwa tulisan ini bai< skope 

maupun kualitasnya dapat diaju<an sebagai skripsi 

untuk mempero eh gelar Do<te r Hewan 

H., M. c 

Sek ret a ris 

Drh . 

Anggot a 

~ 

Pr of . DR . I Gusti Putu Suweta 

Anggota 

su 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR MATAHARI... IG. A.A. PUTRI JAYANINGSIH 



KATA P:SNGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadapan Tuhan 

Yang Maha Esa karena berkat rahmatNy a sekripsi ber

judul : 11 PE NGARUH SI NAR HA TAHAR I L.ANGSUNG DA N TIDAK 

LANGSUNG SERTA KONSENTRAS I DIAZINON TERHADAP DAYA 

TETAS TELUR CAGING HATI F. GIGANTICA PADA SAPI BALI 11 

ini dapat diselesaikan. Sekripsi ini disusun untuk 
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Dokter Hewan pada Fakultas Kedokteran Hewan Univer
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baga i pihak yang te1ah membantu deng an sepenuh hati 

sel~ma penyusunan sekri p si ini. Ucapan terimakasih 

tersebut disampaikan kepada Bapak Prof.Dr . Soehartojo 
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Terimakasih yang tulus ke pada Bapak Drh.Rochi
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B A B I 

P E N 0 A H U L U A N ) 
1.1. Latar Belakang Penelitian 

Penelitian ini mencoba mengungkapkan pengaruh 

sinar matahari langsung dan tidak langsung serta kon

sentrasi Oiazinon dalam air terhadap daya tetas telur 

cacing hati Fasciola gigantica pada sapi Bali. Peneli

tian ini dipandang penting dan bermanfaat dilakukan me 

ngingat sistem pengolahan tanah pertanian di Bali lebih 

banyak dilakukan secara tradisional. Dalam mengolah ta

nah persawahan para petani- masih menggunakan sapi atau 

kerbau untuk menarik bajak. 

Berkaitan dengan penyebaran sapi Bali, pulau Ba

li di pandang sebagai pusat perkembangan sapi Bali, bah 

kan sekaligus sebagai pusat bibit sapi Bali. Disamping 

itu sapi Bali telah diakui banyak mempunyai kebaikan 

dibandingkan dengan sapi-sapi dari daerah lainnya. Ke

baikan sapi Bali tersebut antara lain; sapi Bali dapat 

hidup dengan menempuh jalan sendiri, menjadi setengah 

liar atau liar, namun mudah pula untuk kembali pada su. 

asana hewan piara. Oleh karena itu tidak mengherankan 

apabila sapi Bali dijuluki juga sebagai hewan perintis, 

terutama di daerah yang sebelumnya tidak pernah menge

nal ternak atau di daerah transmigrasi. Disamping itu 

sapi Bali tidak sedikit menarik perhatian orang luar 

negeri terutama karena bentuk tubuhnya yang kompak, ha / 

1 
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lus dan harmonis (sebagai komponen sifat ideal · ti.pe sa 

pi daging) dipandang mempunyai potensi genetik yang da 

pat dikembangkan kearah pembentukan bangsa sapi baru 

t:ipe pedaging. 

Keistimewaannya yang lain adalah dalam bidang 

reproduksi, fertilitas atau kesuburan, sapi Bali ter

masuk bangsa sapi yang sangat fertil. Hal tersebut di

buktikan olehAalfs (1934) dan Oarmadja (1980) yang men 

catat angka kisaran ferti·litas sapi Bali untuk pulau 

Bali sebesar 83 - 86 %~ demikian juga dengan · :Wa-~o 

(1950) yang memperoleh angka 82 % untuk fertilitas $a

pi Bali di Sulaweesi Selatan. Sedangkan angka fert111-

tas untuk bangsa sapi Eropah ternyata lebih kecil yai

tu sekitar 50 - 70 % (Ulberg 1972~ Seebeck, 1973, Gus

tafson, .1976), perbedaan tersebut mungkin .·di :se.bttbken 

oleh pengaruh lingkungan, penyakit, suhu yang tinggi , 

pakan disamping oleh genetikanya. {Andrews dkk, 1972 ; 

Daniel, dkk, 1972). 

Sapi Bali ternyata mempunyai keunikan, dimana 

lingkungan nampaknya tidak mempunyai pengaruh yang 

a mat be ra rt i te rhadap fe rtili tas .S£:f.at·- ·~u,_i._S.li~ -:~-ng 

fertil (subur, cicih) dapat memberi peluang untuk me

ningkatkan populasi ternak hewan besar dan juga me

ningkatkan komoditi ternak. Disamping itu sapi Bali 

dapat hidup dalam keadaan apa adanya, olen karena itu 
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dapat dianjurkan guna dipelihara di tempat pemukiman ba 

ru di daerah transmigrasi. 

Disamping kebaikan dan keuntungan yang didapat

kan pada ternak sapi Bali guna dapat meningkatkan komo 

diti ternak sebagai sapi potong dan sapi kerja, ternya

ta masih banyak kendala yang dapat menyebabkan kerugian 

yang cukup besar. Salah satu kendala tersebut adalah pe 

nyakit parasiter misalnya penyakit cacing hati. Kerugi

an ekonomi yang ditimbulkan akibat ternak terinfestasi 

oleh cacing hati menurut hasil survai Direktorat Kese

hatan Hewan, Direktorat Jenderal Peternakan : _Jakarta 

(1973; 1980) ditaksir sekitar 22 milyar rupiah tiap 

tahun, selama periode tahun 1967- 1971. Sedangkan

Suwe ta, dkk; ( 1978) menaksir ke rugia n ekonomi :- ·-eki!ltat 

sapi Bali di Pulau Bali yang terinfestasi cacing hati 

adalah sebesar Rp.445.220.800,. setiap tahun. Menurut 

Edney dan Muclis ( dikutip Ressang; 1984) :~ - .-k!f<t'Ugian 

yang diakibatkan oleh penyakit cacing hati adalah hi -

langnya 5 - 7,5 juta kilogram eerat badan ternak per 

tahun untuk seluruh indonesia. Adapun cacing hati yang 

mengganggu sapi Bali di pulau Bali adalah cacing hati 

Fasciola gigantica dengan siput vektor penyebarnya ya-

. itu lymneae auricularia rubiginosa (Suweta, 1985). Per 

kembangan cacing hati diluar tubuh ternak mutlak membu 

tuhkan genangan air. Tingkat infestasi cacing hati 
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(Bo·ray, 1969). lrelur cacing hati berbentuk oval 

mempunyai dinding yang sangat halus dan tipis, 

berwarna kuning dan bersifat sangat permeabel. 

Pada salah satu ujung telur ter.dapat Operculum 

yang merupakan daun pintu telur yang dapat: mem

buka dan merupakan pintu jalan ke luarnya larve 

miracidiae, pada saat telur menetas. Ukuran t:e

lur cacing hati F.hepatica adalah antara 63 --90 mikron x 130 - 150 mikron. Sedangkan ukuran 

~ cacing hati F.gigantica adalah 70-90 mi

kron x 150 - 190 mikron. (Magzoub dan Adam 1977) 

Sementara itu Suweta (1982) memperoleh ukuran 

tBlur cacing hati F.gigantica yang diperoleh da 

r.1 kantung empedu sapi Bali yang terinfestasi 

di pulau Bali adalah sebesar 85,33 mikron ~5,47 

mikron x ~48,17 mikron ~ 9,35 mikron. 

Tlelur cecing hati yang diambil langsung da

r.i dalam kantung empedu hati mempunyai ukuran 

yang lebih kecil dari pada telur yang diembil 

da ri tinja cacing. Pe rbedaan uku ran ini disebab 

kan karena umur telur yang berada di dalam tin

ja lebih tua dari pada yang di dalam kantung em 

pedu. (Balasingam, 1962). 

Perkembangan embrio di dalam t .elur dimulai 

dengan pembelahan sel. Telur yang pada mulanya 

ttampak sebagai mesa granula halus yang homogen, 

kian ha ri tampak kian menjadi kompak dan t.e rkon-
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·sent rasi. liampak ruangan kosong · te rsisa ·pad a ·· su l 
atu sisi t~lur yang makin lama makin besar. se

dangkan masa te1ur yang t~rkonsentrasi~akhirnya 

ber.kembang menjadi embrio. Menje1ang akhir· masa 

perkembangannya embrio hanya tampak mengisi se

kitar setengah sisi memanjang dari ts1ur. se

dangkan setengah sisi 1ainnya merupakan nuangan 

kosong untuk bergeraknya embrio tsrsebut (Suwe

ta, 1985). 

2.1.4# Sik1us Hidup 

Siklus hidu~ cacing hati dapat me1a1ui d~a 

stadia perkembangan. yakni sik1us hidup intter-

na1 dan sik1us hidup ekstsrna1. Sik1us hidup in 

ternal ia1ah ·perkembangan hidup yang tarjadi di 

dalam tubuh tBrnak. sedangkan sik1us hidup e.ks

t~rna1, yakni di a1am luar dan di da1am tubuh 

siput hospes perantara (Soulsby. 1982). Se1an

jutnya dijelaskan masing-masing, sik1us hidup 

tersebut ada1ah sebagai berikut : 

~.1.3.1. Sik1us Hidup Internal. 

Siklus hidup· internal di mu1ai se

jak tennakannya kista metacercariae yang infek

tdf bersamaan dengan makanan dan minuman oleh 

tsrnak a.tau hospes definitif. Di dalam alat: pe!!. 

cernaannya; kista tersebut• akan pecah 'oleh ke

rens dinding lua r kist a met ace rca ria i tf,j: diru-
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-sak ·o·leh ·asam lambung (Dawes. 1961. ·di'klit-ip !oleh 

Suweta, 1982..). Dan selanjutnya cercaria ( · ca.cing 

muda ) baru ke luar dari dalam kista setelah kis 

ta berada dalam duodenum (Soulsby, 1982., Gopeman 

1983). Kemudian cercaria menembus dinding usus 

induk se'mang • Oa1am waktu 2~ jam sebagian besar 

cacing muda (cercaria) t~rsebut terdapat di da

lam rongga perut dan 4 - 6 hari setelah infesta

si, cercaria menembus capsula hati kemudian ber-

migrasi ke dalam jaringan hati ( Blood & Hender

son, 1973: Soulsby, 1982: ·Ressang, 1984 ).Migra

si dalam hati terjadi selama 5 - 6 minggu dan di 

sini cacing hati akan merusak dan makan sel-sel 

jaringan parenchym hati dan menghisap darah di

situ • ]Ujuh minggu setelah terjadi infestasi ca -
cing hati akan · masuk ke dalam saluran empedu dan 

hidup di situ sebagai parasit cacing hati yang 

telah dewasa. relur cacing hati mulai dihasilkan 

dan ditemukan di dalam kantong empedu dan tinja 

8 minggu setelah terjadinya infestasi ( Copeman, 

1973: Hall, 1977: Soulsby, 1982: Copeman, 1983 ) 

Cacing hati dewasa akan menetap pada saluran em

pedu dan secara terus menerus mengeluarkan seju~ 

lah telur. Menurut pendapat ~ylor (1964), per 

ekor cacing hati setiap harinya dapat memproduk

si 3.000 - 3.500 butir telur cacing. Ia juga me-
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ngatakan bahwa ternak sapi yang terinfestasi 

oleh cacing hati yang berasal dari tarnak sapi, 

.dikeluarkan seju~lah 2628 butir telur per ekor 

cacing per hari. Apabila infestasi terjadi pada 

ternak sapi oleh cacing hati dari tBrnak domba. 

hanya dihasilkan 759 butir telur per ekor ca

cing per hari. Terakhir Happich dan Boray ( 19-

59 ) menyimpulkan bahwa rata-rata produksi tte

lur cacing hati per ekor per harinya adalah 

4000 - 5QOOO butir telur cacing hati ( dikutip 

oleh Suweta, 1982 ) . Selanjutnya telur-telur C!_ 

cing hati yang berada di dala~ kantong empedu 

akan mengikuti aliran empedu, kemudian masuk ke 

dalam lumen usus dan dikeluarkan bersama tinja 

dari tubuh . hewan yang tterinfestasi. 

aol.3.~. Siklus Eksternal. 

Perkembangan eksterna, , cacing ha~i 

dimulai dengan keluarnya t~lur cacing hati ber

sama tinja ternak penderita. Setelah t:elur ca~ 

cing hati tersebut berada di luar t'l.Jbuh tternak 

maka telur ini akan berkembang apabila didukungJ 

oleh keadaan lingkungan yang memungkinkan untuk 

perkembangan embrio dalam telur cacing hati. Ke 

adaan ling~ungan yang memadai ter•ebut antara 

lain adanya air tergenang, cahaya matahari dan 

persediaan oksigen ( l!aylor, 1964 ) • 
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Dari berbagai faktor lingkungan yang berpe

ngaruh, ternyata daya tetas telur cacing hati 

juga dipengaruhi oleh pH media, kadar· air tanah 

(tingkat kebasahan tanah) dan suhu lingkungan 

( Suweta, 1982 ). Setelah mendapa~~Q cahaya 

miracidium _akan menetas ke luar_ dari t .ely r ca-

cing hati dengan jalan menerobo~ operculum, ke-
... - --

~ 

mudian berenang-renang di dalam air dengan ke-

cepa tan yang t 'inggi sambil menca ri siput hospes 

perantara yang serasi untuk kelangsungan hidup-

nya. 

Oleh karena kehidupan miracidium demikian sing-

kat:, dimana pada kondisi optimal } · ' - ~ hanya 

mampu hidup selama 2S jam. Apabila tidak dijum-

pai siput yang serasi, miracidium akan segera 

mati. Bila dijumpai, siput yang serasi, miraci

dium masuk ke dalam jaringa~ t:ubuh siput. dan s~ 

telah melepaskan ciliaenya lalu akan mengalami 

perubahan bentuk menjadi gelembung dengan din

ding transparan ( Dawes, 1960; Taylor, 1964. ) o 

Menu rut.: -:maylor (196:4) ge rakan miracidium in:t 

juga dipenga ruhi oleh adanya cahaya ( f.ot.otaxis). 

Miracidium dari cacing hati F.gigantica bersifat 

f.ototaxis negatif~ bergerak menjauhi cahaya. Se-

dangkan . F.hepat,ica bersifat fototaxis positif. 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR MATAHARI... IG. A.A. PUTRI JAYANINGSIH 



20 

bergerak mendekat.i cahaya. Disamping a:danya ca

haya, juga dipengaruhi oleh adanya zat:-zat: ki

mi·a ( Khemotciksis). Sebagai sum be r oksigen dalam 

proses kehidupan mir.acidium adalah glycog~nesis 

Semak~n cepat. aktivitas ger.ak maka semakin ce

pat pula pengeluaran glycogen yang dimiliki. 

Itulah sebabnya semakin tinggi suhu. lingkungpn 

semakin cepat : pula kematian miracidium ( Chr.is

tensen, dkk• 1976 ). 

Bertindak sebagai hospes perantara arlalah 

siput dari gplongan Lymnaea auricular,is untuk 

cecing hati F.gigantica sedangkan untuk cacing 

hati F.hepatica adalah siput: Lymnaea-t:runcat:ula, 

Lymnaea ~~mentosa dan Lymnaea bulimoides(Souls

by, 1982; Copeman, 1983) • Di -de lam tubuh siput, 

miracidia yang sudah melepaskan cilianya selan

jutnya berkembang dan membentuk spor.okista se

telah: 3 hari. Kemu~ian spor.okista memperbanyak 

diri sehingga dari satu miracidium akan terben

tuk banyak sporokista (Brown, 1979).Sepuluh ha

r.i kemudian setelah masuknya miracidium ke de

lam tubuh siput maka redia mulai terbentuk di 

dalam sporokista. Redia tersebut akan bergerak 

aktif di dalam sporokista dan pada waktunya na~ 

t.i akan merusak dinding sporokista. Selanjutnya 
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dalam tubuh redia akan terbentuk carcaria (anak 

re d·i a ) '.23 hari setelah masuknya miracidium ke

dalam tubuh siput dan akan membebaskan diri se

telah hari ke 2S. Bentuk cercaria ini adalah se 

perti kecebong berekor ( Apollo, dkk, 1976 ). 

Cercaria dari cacing hati F.hepatica akan 

terbentuk dalam waktu 21 hari setelah intestasi 

ke dalam tubuh siput.Sedang untuk cacing hati 

F.gigantica memerlukan waktu yang lebih lama 

yaitu 41 - 42 hari. Setelah siput terinfeksi, 

cercaria ini kemudian keluar dari dalam tubuh 

siput .dan berenang dalam air dengan gerakan e

kornya. Akhirnya cercaria ini akan melekat pa 

da rumput atau tumbuhanjbenda lain di · ·~ dftilam 

air dan melepaskan ekornya, kemudian memben

tuk dinding pelindung sehingga terbentuk kista 

metacercaria yang infektif pada rumput atau ta 

naman air lainnya. ( Taylor, 1964; Boray, -

1966; Apollo, 1976; Brown, l979;Soulsby,l982). 

Pestisidajlnsektisida Diazinon. 

2.2.1. Pengertian dan Penggolongan Pestisida 

Secara umum yang dimaksud dengan pe s~t~ida 

adalah suatu zat yang mempunyai sifat-sifat bio 

sidal dan sering dipergunakan dalam bidang per-

tanian. 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR MATAHARI... IG. A.A. PUTRI JAYANINGSIH 



22 

Menur.ut jasad yang menjadi sasaran pemberan 

tasan, Pestisida dapat dibagi menjadi beberapa 

bagian anttara lain adalah : Insektisida, Akar.i

sida, Nematisida, Herbisida. Insektisida merup~ 

kan salah satu pestisida yang panting dan ba

nyak dipakai untuk membasmi hama tanaman. Dise

butkan pula babwa secara nyata penggunaan pest! 

sida dapat: menekan perkembangan hama penyakit 

tanaman dan tumbuhan pengganggu di dalam usaha 

perlindungan tanaman, serta sangat be~guna un

ttuk mengendalikan berbagai hama di dalam rumah 

tangg~. Hal ini terutama karena pestisida mudah 

digunakan, efektif, pengaruhnya tErhadap jasad 

sa sa ran cepat: dapat dilihat dan harganya rela

t:i f murah. (Matsumura, 1976; Natawig_ena, 1982.; 

Garus Adiputra, 1988). 

Berdasarkan susunan kimianya, pestisida da

pat digolongkan menjadi dua go1ongan yaitu. : 

1) golongan pestisida anorganik; 2)golongan pe~ 

tisida organik. Go1ongan pestisida organik da

pat. dibagi lagi menjadi pestisida organik a1am1 

dan pestisida organik sintetis (Natawigena, 19-

83). 

Menurut Budhi dan Adioka, pestisdia organik sin 

tetik ada1ah senyawa organik yang dibuat di da-
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lam pabrik, dan racun hamanya beker,ja sebagai 

r.acun kontak yang dapatt menyebabkan par.alyse P! 

da ser:angga dewasa t:erutama serangga · tcer.bang. 

Yang termasuk ke dalam pestisida organik 

sintetik adalah : a) gplongan org~noklor.in (OC) 

a·,tau hydrokarbon berkhlor, golongan ini merupa

kan pestisida yang banyak dipergunakan dalam 1~ 

pangan kesehatan, khususnya untu~ memberantas 

nyamuk karena mempunyai Resistensi yang t :inggi, 

golongan ini juga diserap dengan baik melalui 

oral/inhalasi, maupun kulit yang sehat. Y~ng t:e£ 

masuk golongan OC ini adalah DDT (Pentachlorinlj 

Dieldrin {Dieldrex, Octalox), Endrin {Hexadrin), 

dan lain-lainnya. 

b) Golongan organofosfat~ (OP), mer.upakan 

pestisida yang dapat mengganggu system syaraf 

dan biasanya bekerja secara kontak serta sist.e

mik dengan daya racunnya yang tinggi tetapi me~ 

punyai persistensi yang r,endah. Golongan inL d~ 

pat diserap dengan baik melalui oral, inhalasi 

maupun kuli t yang sehat. Golongan OP ini sangat: 

efektif terhadap serangga dan t:ungau dan l'iBCun

nya bekerja secar.a kontak melalui per~t dan ·pe£ 

nafasan. T:ermasuk golongan OP yaitu : Oiazinon 

( Basudin ); Agrothion, Fention ( Lebaycid ) , 

- ---
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dan lain-lainnya. 

c) Golongan Karbamat. 

Golongan ini juga merupakan antdkoli~$

terase yang mirip dengan g_olongan organof.osfat:, 

perbedaannya pada golongan karbamat:,inaktifasi 

enzim kolinesterase oleh ka~bamat bersifat: ·se

mentara, karena reaksinya rever:-sibel ( sement·a

ra )o Sebagian insektisida karbamat 1n1 diser.ap 

dengan baik melalui oral, inhalasi dan kulit: 

yang sehat .• 

Z.2.2o Penggunaan Insekti~ida Oiazinon 

eeberapa ~ahun yang lalu dalam bidang pert~ 

nian pengg_unaan insektisida diazinon sangat: di.

kenal masyarakat. luas karena kegunaannya dapat: 

mengendalikan hama penyakit pada tanaman, Diazi 

non merupakan golongan insektisida kont~k yang 

mempunyai daya bunuh setelah mengenai bagian ttu. 

buh jasad sasarannya (Natawigena, l98Z)o 

Namun pendapat. Johnson dan H~nsbarger yang 

dikutip oleh Matsumura {1976), bahwa diazinon 

mempunyai spektrum yang luas di dalam membunuh 

se rangga, se rta dapat: mengatasi be rmacam-macam 

se rangg~ t-anah dan se rangga pengganggu rumah. 

Disamping itu diazinon juga sering dipergu~ 

nakan untuk membasmi serangga pengg~nggu t~rnak 
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seperti : lipas, nyamuk, kutu busuk, lalat, na

yap dan serangga lainnya. 

Budhi dan Adioka juga menyebutkan, insek~i-

sida diazinon efektif terhadap serangga dan 

tunggau, serta banyak digunakan karena dapat: m,! 

nggantikan pestisida yang persisten maupun yang 

dapa t : menimbulka n re sist:.ensi pad a ham a. 

Pestisida disamping berguna untuk membasm:iL 

hama t:anaman, juga dapat mencemari air sawah, 

dalam be rbagai konsent.rasi. Si fat: t.oksik da r.i 

pestisida akan berpengaruh pula tBrhadap perke~ 

bangan mikrobia serta fauna dan flora di dalam 

~ir. sawah, termasuk pula perkembangan telur ca-

cing hati (Allee, dkk., 19&3:). Suweta · {l985~) ju -
9? menyatakan bahwa daya tetas telur cacing ha

td, sangat nyata dipengar.uhi oleh konsentrasi 

pencemaran diazinon di dalam air yaitu pada me

dia larutan O,j!o8Joo diazinon (12182:0 /oJ .sangat 

nyata lebih rendah dari pada daya tetasnya pada 

-+~l '.;.d i i) media la rut an o·; ol 0 foo dia-zinon ( 3.8:, 5% ) 

dan o,ooCjoo diazinon {46,36%), aedangkan dua 

11ain~ yang terakhir satu samanya tidak berbeda nyata. 
v 

2 .• 2o3• Si fat-si fat Fi.sik ~. Kimiawi Diazinon 

Insektisida Diazinon dikenal dengan nama ' la 

in atau nama dagangnya adalah : Basudin, DBD , 
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Nucidal, Diazol, G24i480!, Ga rdentox dan lai·n-la

innya (Clarke & Clarke ·1979; Natawigena, 1983). 

Sedangkan nama kimia Diazinon disebut 0-D-die -

thyl 0-2-Isop:ropyl -4-Methyl 6.-p:yr.imidinyl pho_! 

phorotfliQnate atau 0-0-diet.hyl a-isopropyl 1-6 

pyrimynyl phosphorothiate (Radelleff, 1970; Na

tBwigena, 1983). Dengan mumus emperisnya : c12 

H31 03.N2.SP dan mempunyai be rat molekul 304i, 35.'· d.!:, 

ngan titik didih sebe.sar 83° - 84.o. Sedangkan 

~umus bangun dari diazinon adalah sebagai beri-

kut . : 

(Redellef.f, 1970; Matsumura, 1976; Natawiguna, 

1983). 

Diazinon mel at 1 f lebih stabil, dalam la rut.
-tVopi 

an netral atau alkali lemahvdalam larutan a~am 

lemah a t .au suhu tl.ingg:i diazinon lamba t laun 

akan terurai, sehingga days r.acunnya cepat ber

kurang. Diazinon juga melatif sensitif tBr.hadap 

oksidasi dan pemanasan. Fa.ktor lingkungan sepe_£ 

t:1 air; uda ra dan sins r mataha ri dapa t j~uga me!!!. 

pengaruhi stabilitag Diazinon (Anonimus, 1981). 
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• f -

rns-ek.fu-!do P16-zl ntm H'l:j '-f_er w,.:a_~wk. tJDio~cu, 
insektisida Organik.·sint;etik-?yaitu suatu senya-

wa Organof,osfat yang berbentuk bubuk atau ·butiJ: 

an dan cairan berwarna kecoklatan (Radelleff,l2 

70; Natawigena, 1983). 

2.~.~. Mekanisme Kerja Insektisida Diazinon 

Diazinon 60 EC mengandung 60% bahan aktif 

dengan kadar aktif 641 gram/liter (Anonimus,l9-

8l)o Pestisida golongan ini akan masuk ke dalam 

tubuh melalui kulit, mulut, dan salur.an per.na

fasan. Kemudian mengikat enzym cholinesterase. 

Fungsi enzym cholinest·erase. adalah mengatur keJ: 

janya syaraf. Dalam hal ini, diazinon bekerja 

sebagai anti cholinestBrase yang meng.inakt:i fkan 

ker.ja enzym cholinesterase sehinggp _, hidrolisa -

Neuro ttransmitor acet.ylcholin menj adi cholin 

t-e r.g_anggu, akiba tnya akan t.e rj adi penumpukan 

SiCetylcholin pada synaps cholinergik sehingga 

kerja syaraf tierganggu, Q.erak otot: menjadi t:i

dak t:e rkendali, kemudian t:imbul kekej angan otot: 
1 

lumpuh, ping,san, mati dan mulutnya berbusa (Na~ 

tawigena, 1983; Budhi dan Adioka, 1984). 

Pestisida Diazinon mudah mengalami dekompo

sisi ( pengu r.aian), sehingga day a ·r.acunny,a cepe t: 

berkurang. Perombakan dapat diper.cepat: oleh pe

ngaruh suhu panes dan sinar matahari. Efek mesi 
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du dari pestisida ini dipenga ruhi oleh banyak 

faktor, sedangkan persist~nsi pestisida dipeng

a r.uhi oleh konsent·rasi dan kondisi lingkungan 

setempat .• Semakin t:ingg,i konsentrasinya maka S,! 

makin lama persistensinya dan makin kuat pula 

daya r.acunnya (Natawigena, 1983:; Mat:sumura.l97;6 
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8: A B. III 

MATER~ DAN METODE 

~.1. Bahan dan Pera1atan 

Pada bagian ini dije1askan bahan, pera1atan 

dan car.a kerja yang di1akukan se1ama pene1itian. 

3 .1.1. Bahan 

Tle1ur cacing hati yang dipakai da1am pene-

1itian ini dipero1eh dari kantung empedl.r sap:t yang t.e-

rrinfest~si cacing hati yang dipotong di mumah potong 

hewan Sangg~ran Denpasaro Kantrong empedu sapi yang di

ambi1 a·da1ah sebanyak 6 (enam) buah. Sedangkan madia 

untuk penetasan t.e1ur cacing hati didapatkan _...dengan C,! 

rta mencampurkan aq~adest : deng_~:~n Diazinon sehingga di

pero1eh 1arutan diazinon dengan konsentrasi 0,001 °joo 

0,010°/oo dan O,lO~~I_oo. Masing-masing 1arutan terse

b·u,t : disimpan di da1am st:oples p1a$t~k. Diazinon y,ang 

. dipakai da1am penelitian ini ada1ah diazanon 60 Ec de

lam bentuk cair dengan ksdar 60%. 

~.1.2. Pera1atan 

Alat.•a1at: ~-ang diper:g_unakan se1ama pene1iti 

a n in i me 1 i put i : :t.) • Man g k o k . · ; 2 ) • Ca wa n p e t r i : 

'3.). Pipet. Otomatis type pipet:tnan Bilson P .200; 4-) Mi-_ 
( 

\ 
' krosk~p stereo; 5). Ge1as ukur; 6). A1at. suntik berka-

pasitas 50 ml, 20 mf ; 7). lihermometer; dan 8). Sto~ 

ples plastiko 

29 ' • ':... .;} 
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3.2.1. Membuat Media Penetasan 

Media untuk penetasan t.B1ur cacing hati di

buat: dengan cara sebagai berikut : 

1. Media akuades dengan pencemaran diazinon .,; 0 jo~ di-
"--...-

buat dengan menyiapkan akuades di dalam ge1as ukur 

sebanyak 299, 5_. m1, kemudian Dia.zinon 60Ec ( kada ~ - \A) 

60% ) diambi1 sebanyak 0,5 m1, dengan menggunakan 

alat suntik kapasitas 1 ml. Akuades dan Diazinon ~ 

di di dalam stoples plastik I dicampur sehingga di

dapatkan larutan yang sudah tr.ercampur.· sebanyak300ml 

2. Media pada stoples I diambil sebanyak 30 ml dengan 

alat suntik yang ber.kapasitas S:O ml, kemudian dima

sukkan dalam stop1es II. Ke dalam stoples tter.sebut· 

juga dimasukkan akuades sebanyak 270 -m1, sehingg~ 

di da1am stoples II terdapat campuran media seba

nya k 300 ml dengan konsent ra si 0, 100' 0 joo. 

3o Untuk mendapat~kan media akuades dengan pencemarran 

0~010 ° foo dibuat: dengan mencampurkan 30 m1 1ar.utan 

diambil dari stoples II ditambahkan dengan 270 ml 

a.kuades. Kedua larutan te rsebut dicampu r pada St:o

ples III, sehingga ~umlah media menjadi 300 ml. 

~o Untuk mendapatkan media akuades dengan pencemaran 

0,001 °foo dibuat: dengan mengambi1 30 ml 1a rutan 

st·op1es III 1a1u dicampur dengan 270 m1 akuades se-
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hingga pula stoples IV didapatkan 300ml media 0;001 
0 joo. 

53. Media peneta-san. dengan konsentrasi o ·;OOO 0 foo d!i'pa

kai akuades steril. 

3oa.~. ·Menyiapkan T.elur Cacing ~ 

Untuk mendapatkan ~lur cacing hati yang 

j e rnih dan be r.sih dapa t: dibua t : denga n ca ra membuka kan 

ttung empedu, yang diperoleh dari sapi yang t:erinfest.a

si cacing hat·i, kemudian cairannya ditampung dalam due 

buah1 marigkok (_~_. :;; _ .- . Ceiran empedu ! dibiarrkan selama 15 

.menit: agar telur cacing hati yang berada di d~lamnya 

mengendap; kemudian cairan di atasnya disedot: dengan 

alat: suntik, berkapasitas 50 ml, selanjutnya ditambah.

kan air ledena dan dibiarkan lagi sampai telur· cacing 

hat~ yang berada di dalamnya meng~ndap kembali lalu 

cairan di atasnya disedot, demikian seterusnya sampai 

diperoleh ' endapan t:el.ur cacing hati. yang jernih. Ter.a

kh±r.· endapan t.elur cacing hati dit:ambahkan akuades se

hi·ngga yang t:inggal adalah endapan talur· cacing h~at'i 

dalam akuades. Endapan tsrsebut kemudian diper.i·ksa di. 

bawah mi~roskop stereo dan diat.wr kepekatannya, sehd.ng

g,a setiap e..etes pipe.tman Gilson P200 diper-oleh- 30-=-..._60 

r:_ cacing hati yang t :erletak - - pads masing-

masing petridish,. 
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3.2.3. Penetasan Telur Cacing Hati 

Penetasan t ielur cacing hati dilakukan ' J.pada : 

32: buah cawan petri sesuai dengan banyaknya · kombinasi 

perlakuan, dan ulangannya. Masing-masing · cawan ~pdtri 

diisi dengan 30 - 60 butir telur cacing hati dengan ·m~ 

~gambi~ endapan ~slur cacing hati yang kepekatannya ) s~ 

dah diatur dengan menggunakan pipet otomatis. Ma~ing-

, masi·Bg cawan petri yang sudah b.erisi t:elur ·cacing 'hati. 

dituangi media penetasan sesuai dengan konsentrasinya, 

kira-kira setinggi ~ bagian dinding pe~ridish:Tiiap · dl~ 

ngan berisi larutan Di~inon dengan konsentrasi y·ang 

berbeda sesuai dengan kombinasi perlakuan dan rrancang- · 

annya. 

PenetBsan telur cacing hati dilakukan pada dua pe

ngaruh sinar yaitu . sinar matBhari langsung dan ~ sinar 

matahari tidak langsung. Enam belas buah : pet~idi~h 

atau cawan petri yang mendapat perlakuan sinar mataha-

r.i langsung ditempatkan berj·ejer di depan jendela yang 

t:erbuka sc .. · .. ,,. · · ..... .. 
, ) . :·.c.1 r· i sehingga sina r mat:ahari dapat: 

me·nyinari ke enam belas petridish tersebut secara lang 

sung, dari jam 6: .• oo - 10.00 WIB, sedangkan untuk perl!_ 

kuan dengan sina~ matahari tidak langsung, ke enam be

las petridish yang lainnya diletakkan ditempat yang ·~ 

duh, terhindar dari sinar matahari langsung. Dan pada 

masing-masing tutup petrinya diberi penutup dengan ke£ 

t.a s. 

·' 
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,_ 

Selanjutnya telur cacing hati diamati setiap hari~ 

di bawah mikroskop stereo untuk melihat tBlur cocing 

hati yang berembrio, menetas dan berakhir menetas. 

1. Pada saat pertama ter:bentuk embrio, kemudian di 

lakukan penghitungan terhadap jumlah ttelur yang 

berembrio pada setiap perlakuan (media penetas

an). 

a_. Pada saat : pertama terlihat adanya t:elur cacing: 

hati yang menetas, pada masing-masing perlakuan 

kemudian dilakukan penghitungan 

yang menetas. 

j umlah t:elur. 

3~ . Setelah berakhir menet.as, baruiah dihitung jum-

lah telur cacing hati yang menetas 

pada masing~masing perlakuan. 

seluruhnya 

Dalam pada itu, suhu p.ada media penet:asan dilihat: 

pada setiap mulai dan selesai pen~amatan tersebut. 

3 .. 3. lrolok Ukur 

Sebagai tolok ukur bagi penelitian ini adalah 

1. Prosentase jumlah1 tBlur cacing hati yang ber:-· 

embrio pada saat awal berembrio. 

2. Prosentase jumlah telur cacing hati yang me-

netas seluruhnya, pada saat awal menetas. 

3. Prosentase jumlah telur cacing hati yang me

netas seluruhnya pada akhir masa tetas • 

. : -~ . 

. ' 
1 
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3.4. Renca·na Pene1itian dan Ana11sa ~ 

Ranca-n?lnpene1i tian yang di terapkan pada pene11-

t1an ini ada1ah r~ ncan9~cak 1engkap po1a ~aktorial -

2 x 4 x 4 yaitu : 2 tingkat pengaruh sinar matahari, 

yaitu sinar matahari 1angsung (SL) dan sinar matahari 

tidak 1angsung (STL) dan 4 tingkat 1arutan Diazinon·ma

sing-masing dengan konsentrasi 0,000 °joo ; 0,001 °jOO: 

0 0 0,010 joo ; 0,100 joo, sebagai kombinasi per1akuan -

dengan 4 ka11 ulangan. 

Adapun komposisi dan jumlah te1ur cacing hati yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah shbagai yang ter1i

hat pada tabe1 1 dibawah ini. 

Tabe1 1 Jum1ah te1ur cacing hati dida1am med i a akuades 

dengan berbagai konsentrasi · pencemaran Diazinon 

pada masing-masing Petridish dengan per1akuan -

sinar matahari 1angsung dan sinar matahari ti

dak langsung. 

============·=·===========·=····=··===================· 
I 

I Per1akuan I Konsentrasi I Ulangan I Jum- I 

f ___________ l_e!~~!~2~-----~-!_!_!!_!_!!!_!_!Y_l_!~b __ l 
1 0,000 139 ! 37 I 36 33 I 145 

0,001 133 I 35 1 36 I 30 I 134 
f 1 I I ! 

I I 0,010 138 I 39 ! 33 I 38 I 148 ! 
J ___________ J ___ QL!QQ_ x ____ J~Q_J_~§_J __ ~~-1-~~-1-!~~--J 
I I I I ! I ! 1 
I S. 1 L. 0,000 130 I 36 1 32 35 133 

0,001 36 39 39 39 151 
I 

. I I 0, 010 132 I 37 I 34 I 30 I 133 I 
J ___________ J ___ QL!QQ ______ J~§_J_~2_J __ ~~-J-~2 ~ J_!~~--~ 

Jum1ah 127~12g~ 1 279 1278 t1128 
===·==·=··===========•====== ~ = = =====•================= 
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Ana lisa Data 

Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya dia

nalisis dengan metode analisis sidik ragam menurut 

Chang { 1972 ) dan Steel dan Torrie { 1980 ). dan apa

bila didapatkan hasil yang berbeda nyata maka anal1sis 

data dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncam me

nurut Steel dan Torrie { 1980 ). Sebelum dianalisi~ , 

data da!am bentuk prosentase ditranformasikan terlebih 

dahulu sesuai dengan Transformasi Steel dan Torrie -

{ 1980 ). 
. .-..... 
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B A B IV 

HAS! L DAN PE~~BAHASAN 

Dari catatan data tentang pene1itian pengaruh si

nar matahari 1angsung dan tidak 1angsung serta konsentra

si Diazinon terhadap daya tetas te1ur cacing hati, dapat 

disajikan hasil dan pembahasannya sebagai berikut : 

4.1. Seat Awa1 Berembrio 

Da1am penelitian ini didapatkan, bahwa te1ur ca

cing hati mulai tampak berembrio pada hari .ke ,.._)l~~~. H_as11 

pene1itian ini tidak menyimpang dengan hasi1 pene1iti~n 

Suweta (1982) yang mendapatkan bahwa telur cacing hati 

yang berada da1am air yang tergenang mu1ai tampak ber

embrio pada hari ke 12. Adapun komposisi dan jum1ah -

te1ur cacing hati yang b~rembrio ~allpai ... pada . .hari .ke 12 

tercantum pada tabe1 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Jum1ah te1ur cacing hati yang berembrio (~/~) 
pad a ha ri ka 12. 

•=====c:ca===•==========================•=========~=== 

Konsent rasi 

Diazinon. I 

U 1 a n g a n Jum1ah Rata2 
II III IV 

Keterangan : SL • Sinar Matahari Langsung 

STL= Sinar Matahari Tidak langsung. 

36 
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Pada tabe1 2 diatas tampak bahwa rata-rata jum-
jOr&:J 

1ah te1ur cacing hat~ berembrio pada har i ke 12 ada1ah 

24,12%. Pada kombinasi per1akuan sinar 1angsung dengan 

konsentrasi diazinon 0,000°joo, 0,001°joo, 0,01o0 ;oo

dan 0,100°/oo, berturut-turut prosentase te1ur cacing .. 

hati yang berembrio sampai pada hari ke 12 ~:.aalah ~ 

27,83%, 21,68%, 19,03%, dan 18,48%. Sedangkan pada kom-

binasi per1akuan sinar t i dak 1angsung dengan konsentra

si diazinon O,OOO%o, 0,001%o, 0,010%o dan 0,100%o, ber

turut-turut prosentase jum1ah te1ur cacing hati yang-

berembrio sampai pada hari ke 12 ada1ah 33,87%: ,26,51~ . • 

24,47%,. dan 21,08%. 

Daftar sidik ragam pada tabe1 3 menunjukkan bah-

wa kombinasi perlakuan ~nar dan konsentrasi diazinon 

berpengaruh sangat nyata (P( 0,01) terhadap prosentase 

jum1ah te1ur cacing hati yang berembrio sampai pada -

hari ke 12, sementara itu tidak terdapat interaksi yang 

nyata (P( 0,05) antara pengaruh sinar dengan pengaruh

kon~ entrasi diazinon terhadap prosentase jum1ah te1ur 

cacing hati yang berembrio sampai pada hari ke 12. 

Tabe1 3 Daftar sidik ragam tentang prosentase Jum

lah te1ur cacing hati yang berembrio sampai 

pada hari ke 12 iransformasi Arcsin V %· 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR MATAHARI... IG. A.A. PUTRI JAYANINGSIH 



38 

··===···=···=·====================================== ~ ~ 
Sumber ! De ra! Jumlah !Kuadrat F .Hi- ! F. Tabel 
Ke raga man !jat !Kuadrat ! Tengah! tung ! 5% 10/ 

/0 
!Be bas I ! I 

l<ombinasi 7 328,78 46,97 ! 5' 57 •• 12' 43 3 j; SO 
Pe r l i!tkua·n 
Sinar 1 81,05 81,051 9,62 •• 14,26 7,82 

Kons.Diazinon! 3 243,25 81,08! 9,62 •• 13,01 4, 72 

Interaksi 3 4,48 1,491 0,18" 9 ! 

Sisa 24 20~,01 8,4~1 

Total 31 
ca:=======2=========================================== 

Keterangan : •• terdapat hasil yang berbeda sangat nyata. 

( p < 0' 01 ) • 

1. Pengaruh Kombinasi Perlakuan 

Dari hasil uji jarak berganda Duncan tentang pe

ngaruh kombinasi perlakuan terhadap prosentase jumlah 

telur cacing hati sampai pada hari ke 12(Tabe l 4) me

nunjukkan bahwa prosentase STL/O,OOO%o(33,87%) tidak -

berbeda nyata (P) 0,05) dengan presentase SLjO,OOO%o -

( 27,83% ). 

Prosentase jumlah telur cacing hati yang berem-

brio pada hari ke 12 pada SL 0,000 %o nyata (P<0,05) 

lebih tinggi . dari pada prosentase STL/0,001 %o(26,5l%o) 

0,010 %o (24,47% ). Telur cacing hati yang berembrio

tersebut sangat nyata ( P < 0,01 ) 1ebih tinggi dari

pada prosentase SL/0,001%o(2l,68%); O,OlO%o(l9,03%) ; 

O,lOO%o(l8,46%) dan pada kombinasi STL/O,lOO%o(2l,08%)o 

Sedangkan prosentase jumlah telur cacing hati yang ber-

embrio pada kombinasi Sl/O,OOO%o(27,83%):0,001%o(21,-

68%) dan pada kombinasi . ·stt- ·~/ o,·ool %o c(26,,1 -%) ·, .. 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR MATAHARI... IG. A.A. PUTRI JAYANINGSIH 



' 
; 

; ~-.. 

39 

O,lm%o(24,47%) dan O,lOO%o(2l,OB%) tidak menunjukan pe~ -

bedaan yang nyata satu dengan 1ainnya.Prosentase jum1ah 

te1u~ cacing hati yang berembrio pada ke1ima kombinasi 

per1akuan tersebut sangat nyata(P~ ·o~;o!) 1ebih tinggi da

ripada prosentase pada kombinasi SL/0,010%o(19,03%} dan 

0,100%o(18,46%). Sementara itu prosentase jum1ah te1ur 

cacing .hati yang berembrio pada dua kombinasi perlakuan 

terakhir tidak menunjukkan perbedaan nyata (P~ ·6,'b5). 

Tabe1 4 Hasi1 uji jarak Berganda Duncan tentang penga
ruh kombinasi Per1akuan Terhadap Prosentase 
jum1ah Telur cacing hati yang berembrio sampai 
pada ha ri ke 12. 

=~=z==============a========m=========================== 

I No. I 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

a. 

Kombinasi 
Per1akuan 

STL 0,000 

SL 0,000 

STL 0,001 

STL 0,010 

S·L 0,001 

STL 0,100 

SL 0,010 

SL 0,100 

1Ni1ai Trans-ISignifikasi ! 
lfo rmasi ~c~to,o5 0,01 1 
lsi - % I ~ ! 
I I 

35,55 a a 

aJJ 31,76 ab 

30,98 b- ab 

29,49 be ab 

be 
~JI 

b 27,69 

27,32 be. b 

25,77 

:}ttT 
b 

25,39 b 

Ni1ai 
As1i 

(%) 

33,87 

27,83 

26,51 

24,47 

21,68 

21,08 

19,03 

18,46 

-------------------------------------------------------
SEM 1,4517 I 

===~=================================================== 

Ke te ~anga n : Huruf yang sam a ke arah kolom menunjukkan 

tidak te rdapat pe rbedaan yang nyata. 

' 
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Pada tabe1 4 ternyata kombinasi per1akuan sinar 

matahari 1angsung dengan konsentrasi diazinon 0,0[0 %o 

dan 0,100 %o memberikan daya berembrio yang t .erendah 

sampai pada hari ke 12. Hal ini menunjukkan bahwa kom

binasi sinar langsung dan konsentr~si diazinon yang · l~ 

bih tinggi akan dapat membunuh telur cacing hati 1ebih 

banyak. Keadaan itu sesuai dengan pernyataan Ma~sumura 

(1986), Natawigena (1983) yang menyebutkan bahwa sema

kin tinggi konsentrasi insektisida, maka semakin kuat 

daya ~acunnya, dan semakin lama pula proses penguraian 

nya. Sedangkan sina~· langsung akan menimbulkan panas, 

yang mendekati suhu kritis untuk kehidupan embrio de

lam t.elur cacing hat:i (37°C), sehingga dapat mangham

bat daya berembr~o t".el.u'r:' cacing hati t.ersebut. 

2. Penga ruh Sin a r- Ma t.aha ri 

Pada daftar sidik r.agam dalam tabel 3, tampak 

sinar berpengaruh sangat nyata (P(O,Ol) t .erhadap pro

sentase jumlah t.e1ur cacing hati yang berembrio sampai 

pada hari ke 12. Dalam hal ini, prosentase jumlah t.e

lur cacing hati yang berembrio sampai hari ke 12 yang 

diberi pengaruh sinar. langsung (21,75%) sangat: nyata 

(P( 0,01) lebih rendah daripada yang diberi pengaruh 

sinar tidak langsung (26,48%). Hal ini menunjukkan bah 

wa dengan memakai tolok ukur prosentase jumlah telur 

cacing hati yang berembrio sampai pada hari ke 12,ter-
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y.a ta penga ruh sina r lang sung di dalam membunuh ·'embriiQ .. 

dalam tBlur cacing hati tampak lebih kuat daripada de

ngan sinar tidak langsung. Adanya sinar 1angsung itu. 

kan menimbulkan panas yang melebihi suhu optimal bagi 

perkembangan embrio da1am ta1ur cacing hati sehdingga 

menurunkan daya berembrio dari talur cacing hati ter-
btsar 

sebut. Suhu 37°C dapat: membunuh sebagianv' t:e1ur cacing 

hati atau miracidia cacing sebagaimana disebutkan Row

cliffe dan · Oller.enshaw {196'2), kemudian Soulsby (1982) 

3. Pengaruh Konsentrasi Diazinon 

Hasil u~~ jarak berganda Duncan mengenai penga

t-uh konsent rasi diazinon te rhadap p rosentase j umlah t:_! 

lur· cacing hati yang menetas sampai pada hari ke 12{t~ 

bel 5:) menunjukkan bahwa prosentase jumlah telur ca

cing hati yang berembrio sampai pada hari ke 12 pada 

media a~uadest dengan konsentrasi diazinon 0,000 %o 

{30,85.%) sangat nyata {P<O,Ol) lebih besar dari pada 

da1am media aquadest dengan konlentrasi diazinon 0,001 
. . 

%o {24,10%); 0,010 r~ {21,75%) dan 0,100 %o {19,77%). 

Sementara iCu, prosentase jum1ah talur cacing hati yang 

berembrio sampai pada hari ke 12 pada ketiga perlakuan 

t:erakhir tidak menunjukkan perbedaan yang nyata { P > 
0,05 ), satu sama lain. 
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Tabel 5 

4~. 

') 

Hasil Uj i Jarak Berganda ' Duncan t :entang 
Pen onsen rasi Diazinon terhadap 
Prosentase Jumlah Telur Cacing Hati yang 
Berembrio sampai pada Hari ke 12. 

~ ~J-9 

======================--============================ 
No.1 Konsent rasi I Nilai Trans for.- l:Signi fika si I Ni1ai 

lt>lac:-Jnon(?oo) lmasi Am:sin V'%1 O,o·s; 0,11 As1i(%) 

-----------------------------------------------------
1 1: 

2 

3 

4-

SEM I 

o,ooo 

0,001 

0,0101 

o,1oo·· 

1,026"5J 

33,66 

29, 34~ 

2.7. 6)3: 

26·,38 

t. a 

b 

b 

b 

b 

b 

b 

t 

21, 7·5 

19:,77 

·====================================================-
Ketarangan : Huruf yang sama ka arah kolom menunjukkan 

tidak t:er.dapat.: perbedaan yang nyat:a. 

Pada tabe1 5 di a1tas, tampak bahwa makin tinggi 

konsentrasi diazinon, maka makin r.endah pr:osentase' ju.!!!, 

1ah t :e1ur cacing hati y.ang berembrrio sampai pads . har.i 

ke 12·. Hal ini menunj ukkan bahwa dengan memakai to·1ok 

uk~rr prosentase: jumlah t:e1ur cacing hat:i yang berem

b.rio sampai pada hari ke 12, pengaruh konsent.rasi dia

zinon sudah t:ampak wa1aupun hasi1 ini merupakan ·has.U 

sementara karena masih da1am tahap awa1 berembrio. 

4.2. ~ ~ Menetas 

Pada pene1itian ini, tr.e1ur cacing hati yang di

tetaskan dalam media aquadest dengan berbagai konsen-
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t .rasi mulai tampak menetas pada hari ke l6.Keadaan 1n·1 

t:idak jauh berbeda denga n h asi1 yang didapatkan ·souls-

by· (1969). Souls by. men~ebutkan bahwa ttelur.- cacing h;ati 

·F2gigantica akan me ne t:a s da lam waktu 17 hario Sementa-

r.a Suweta (1982) mendapatkan bahwa te1ur cacing hat1 

yang berada di da1am air tergenang ttampak mu1ai mene

tas da1am waktu 17 h~ri. Jensen dan Mackey (1971) me

nya takan bahwa ta1ur cacing hat.i F .gigant:i.ca ai<an me-

netas dalam waktu 14 18 hari. 

Dengan demikian dapat. disebutkan bahwa rata-r:a-

ta prosentase jum1ah te1ur cacing hati yang menetas 

sampai pada hari ke 16: ada1ah 14,78%. Untuk kombinasi 

perlakuan sina~ langsung dengan konsentrasi diazinon 

01000 %0 i 0 1 001 %o i 0 1 010 %o dan 0 'i 100 %0 be l'itU r.ut-tu-

r.ut prosentase jumlah t~lur cacing hati yang menetas 

sampai pada hari ke 16, adalah 24,20%, 3,71%, 2,0l% . , 
1,57%. Sedangkan jumlah telur cacing hati yang menetas 

pada kombinasi pe~lakuan sinar tidak langsung dengan 

konsentrasi diazinon 0,000 %o, 0,001 %o, 0,010 %o dan 

0,100 %o bertur.ut-turut pros~nt:asenya 28,52%, 23,22 %, 

20,47%, dan 14,44%. 
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liabe1 6 Komposisi ~um1ah {%) Te1ur cacing Hati yang 
Menetas Sampai pada H~ri ke 16 

===================================================== 
Sinar 1Konsenl U1angan l~um1ahl Rata-

1 t rasi 1 I 1 r.a ta. 
Diazi- I II I III 1 IV 1 non{%J 

o-. ooo 120 , 5:ill2 7, o 3. t 2 S.i, ooll24,, 24:t 96;781 24-;20 

! 0,001! 3.,03! 5, 711 2-;781 3 ~ 33! 14:,851 3'171 
Lang sung 

I 0,010! 2:, 6'3:1 o ·,·oo)l 3.,03-l 2., &.3 1 8,291 21'0.7 

0,100.1 3,33-1 O,OOH 0,00! 2.~94! 6,271 1, 5i7 

1 0 ;000 !2.6 ,'67'!25:,00 12.8,13! 34", 291114:, 09;1 28 ~' 52. 

Tidak ().1,0():1 125.';,00. 128'~ 95,!18 ~ 42. 120 ; sa.! 92.~ 88-l 23.; 22 

Langsung 1 o ,o1o 121 ,88-!131 51 126;47 120 ,oo.1 S:J.·, 86! 20 147 

I o ·;100 !13, 89!17; 95>110',53!15, 381 57-;f?51 14; 44 

~um1ah 

Rata-r.ata 

116 '94).181 1~14, 36,123, 3214!72~, 77'!118·1'20 

14:,62 14,77 14.,30 15:~ 42. 59,11 14,78: 

====================================================== 
Daftar sidik rr.agam {tabe1 7) menunjukkan bahwa 

kombinasi per1akuan sinar.- dan konsenttl!'B-.si diazinon ber

pengaruh sangat nyata {P< 0,01) t~rhadap prosentBse ju.!!l 

1ah t :e1ur cacing hat:.'i yang mene.tas· sampai pada ha ri. ke-; 

16·. Sement·ara itu, t:idak terdapat interaksi y,ang nyata 

{P) 0.;05) S!l'ltara pengaruh sinarr dengan pengaruh konsen-

trasi diazinon t:erh.adap prosentase jumlah t:elur ca-cing; 

hlat:i yang menetas sampai pada h-a ri ke 16. 
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liabe1 7 oa ftar- Sidik Ragam t .entang Prosentase jum-
1ah Te1ur Cacing Hati yang Menetas sampai 
pad a Ha ri ke 16 (Transforms si V % + 0, 5· ) 

==================================================== 
Sumber Ke-!Dera-!Jum1ah lKuadratlF.Hitung 

r.agaman. ljat: IKuadratlliengah l 
l B'eba s! ! l 

•• 
Komb .Pe r1a l 7 o ·~1322.t 0,0189! 4-; 6098 
kuan. 

•• 
Sin a rr 1 0 ~ 0609 l ' O:o:0609! 14-;'853.7' 

••• 
Konst.Dia-l 3. 0,0592!0,0197 l 418049 
zinon 

o;; ol211 •• Int.eraksi 3 o~~ oo·4-3.t 1,0488-

Sis a 24 l 0,069Bl O:··OOJ4ll 

F .114be1 

5% I 1% 

l 2.~431 

l 4 126-1 

I 3Ji'01l 4'; 

l 3.'011 

l 

-----------------------------------------------------
Total I 31 I o ·;-1420 I 

-==================================================== 
Keterangan : ••) t :erdapat: has11 yang berbeda sangat. 

nyata (P<o,,Ol)" . 

1. Pengaruh Kombinasi Per1akuan 

Ha sil Ud i . j a rak be r.ganda Duncan t:entang penga

rruh ; kombinasi per1akuan terhadap prosent:ase jumlah tre

lur cac1.ng hati yang menetas sampai pada hari ke 16 

( Ta bel 8) me.nunj ukkan bahwa p r.osenta se j :uni1ah telu r. ca 

cing hati yang menetas sampai pada hari ke 16 pada ·ko.!!!. 

binasi STL 1 0,000 %o (28,52 %) tidak ber.beda nyata 

·cp>0,05) dengan kombinasi SL/0,000 °joo (24,20 %). 

Oemik i an pula pada kombinasi per1akuan STL/0,001 °foo: 

0,100 °joo tidak berbeda nyata satu sama lainnya. 
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Akan t:etapi sangat~ nyata 1ebih tinggi (P< O,Ol) 

dar.ipada prosentase jum1ah te1ur cacing hati yang me

net:as sampai pada har.i ke 16 pada kombinasi SL/O;OOill 

0 joo; 0,010: 0 joo; 0,100; 0 joo. Pr.osentase jum1ah t~e1u :r 

cacing hati yang menetas sampai pada hari ke 16 pada. 

kombinasi per1akuan SL/0,000 °joo (24120 %) dan STL 1 

0;001 °joo (23,22 %); 0,010· 0 joo. (20,47 %); Oi'UQ9 . .-~joo

(14,44 %) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P.> 

0105) satu sama 1ainnya. Kombinasi per1akuan dia-.t:as m~ 

nunjukkan perbedaan yang nyata (P ~ 0,05-) 1ebih tinggi 

daripada kombinasi per1a~uan SL/0,001 °joo (3i71 %) 

0,010 °joo (2,07 %) dan sangat: nyata (P<0,01) 1abih 

tinggi daripada kombinasi per1akuan SL/0,100°joo(1,67%) 

Sementar.a itu prosentase jum1ah t :elur cacing h,! 

t~ yang menetas sampai pada hari ke 16 pada kombinasi 

Parlakuan Sl:L/0,100) 0 joo (14,44- %); SL/O,OOJ1°joo (3,71 

%); 0 ·,010 -- 0 /oo (2,07 ,%) dan 0,1001 °j6o (1,57 %) tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata (P>O,o5-) satu dengan 

yang 1ainnya pada keempat. kombinasi per1akuan tersebut· 

- -- -· 

' 

. 
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1iabe1 8 Hasi1 Uji Jarak Bef.ganda Duncan tent.ang p·e 
ngaruh Kombinasi Per1akuan t:erhadap Pr.osen 
t.ase Jum1ah Tle1ur Cacing Hati yang Menetas 
sampai pada Hari ke 16. 

===================================================== 
No.! Kombina si! Nilai Tlrana·f:or! Signi fika si! Ni1ai 

Perlakuan!masi .J% 0 5 !0,051 0,01 Asli 
(%o) 1 v o + , . 

-----------------------------------------------------
1 ! STL! o,ooo. 0,8859 a I a 2.8,52 
2 !SL I 0,000 0,8613. a 11 ab· 24,20 

3· ISTLI 0,001 0,8554 a l ab ! 1 ' ;23,22 
4 - lSTLl 0,010. 0,8500 a, l abc 1 20,'47 
5i ISTLI o,1oo; o; 8026. ar abc l 14,44-

6: !SL I 0,001 o,·?-329 bt be] I 3,71 

7 ' lSL 0,01QJ Oll7216 b l be ft 2·;07 

8 -" !St. Ol;100J o ·,-7180 b ! be l 1 ·;·57 

SEM 

===================================================== 
Pada Tabe1 8 di atas, dapat· di1ihat: bahwa kom-

j 0 1 010 2co OCU] 0, 100 Z,
binasi per1akuan SL/0,001 ° ;ooYmenunjukkan daya tetas 

t:er.endah te1ur cacing hati sampai poda hari ke 16 se

perti t:e1ah dij~laskan sebelumnya, hal iniL disebabkan 

ka rrena penga ruh sina r:-- lang sung dapat: meniimbulkan pan as· 

y·ang mencapai suhu k r.i tis untuk kehidupan embr.io. dalam 

te1ur· cacing hati, sehiingga embrio banyak yang ma.ti . '•, 

dan daya tetasnya menurun. Dengan demikian adanya kom

binasi kedua pengarruh t:ersebut dapat: menyebabkan daya 

bunuh yang kuat: j ika dibandingkan dengan kombinasi pe_£ 

kuan 1ainnya o 
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2. Penga~uh . · Sina~ 

Da fta r, sidik rragam pada liab.e1 7 menunj 1:1kkan ·bah 

wa sinar. berrpengaruh sangat: nyata (P( 0,01) t ·.erhadap 

prosentase jumlah t:e1urr cacing hati yang menet:as sam

psi pada hari ke 16. Dalam hal in~ prosentase jumlah 

t:e1ur cacing hat:i yang menettas sampai pada hari ke 16:, 

yang diberi pengaruh sinar, tidak 1angsung (21,66%) sa

nga t : nya ta ( P <. 0 i01) 1ebih t:inggi da rip ada p rose:nta se 

jum1ah telur cacing hati yang menetas sampai pada ha

~1 ke 16., yang diberi penga ruh sinar. langsung (7 ,89 %)• 

Ha,sil ini sesuai. dengan yang t:elah dijelaskan sebelum

nya t:entang penga ruh . sinar la ngsung t:e rsebut o 

3. · Peng~ruh Konsent:rasi Diazinon 

Ka:sil uji jarak ber.g_anda Duncan t:entang p:enga

ruh konsent .rasi diazinon terhadap prosentase jumlah 

t :e1ur cacing hati yang menet.as smapai pada hari ke: 16 

(Tabel 9) menunjukkan bahwa prosent:ase; jum1ah t:e1ur ca 

cing hati yang menetas sampai pada hari ke 16 da1am me 

dia aquadest dengan konsentrasi diazinon o,ooo0 ;oo(26, 

3.9%) a:dalah nyata (P ( O,OS) lebih t:inggi daripada pr:o

sentase pada media Aqiladest dengan konsent:rasi diazi

non 0,001°joo (13,47%), dan . sangat: nyat:a (P( 0,01) le

bih tinggi daripada prosent:ase. pada media aquadest: de

ngan konsentrasi diazinon 0,010°/oo (11,27%) dan 0,100 

0 joo (8,00%). Prosentase jumlah telur cacing hati yang 
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49 ... ,.. 

menetas sampai pada hari ke 16 pada media aquadest de

ngan konsentrasi diazinon 0,0011° joo (13,47%)tidak ber.-

beda nyata (P )0,05.) dengan prosentasa pada media aq~

dest d~ngan konsentrasi diazinon 0,010°joo ( 11,27 % ) 

dan nyata (P (0,05:) 1ebih tingg.i d'aripada prosentase 

'1 media aquadest dengan konsentrrasi diazinon 0,100 O.;oo 

{ 8,00% ). Sementara itu, prosentase· jum1ah te1g;r ca

cing hati yang menetas pada kedua per1akuan trerakhir. 

tidak menunjukkan perbedaan yang nyat:a {P)O,OS.) satu 

sama 1ainnya. 
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Tabel 9 Hasil Uj 1 Ja rak Be rganda Duncan tentang pe 
nga ruh Konsentrasi Diazinon t".e rhadap Pr.o
sentase Jumlah Telur Cacing Hati yang mane 
tas Sampai pada Hari ko 16. 

=====================================================-
No .I 

! 
! 
! 
1 

1 

2 

3 

4;. 

SEM 

Konsen- lNilai Transfor.•! 
trasi !masi v % 0 sf 
Diazinon 1 + ' f 

(o/oo) i 1 

0,000 o, 873.6 

o,ooa 0,7941 

0,01,:3 o:, 7803· 

0,100' o, 7603. 

0,022.6 

~nifikasi 

o,os ! 0,01 

a a 

b ab· 

be b 

c b 

Nilai 
Asli (%) 

26,39 
.. s;-. 

13-,-47 

11,27 

8,00 

==================================================== 
Keterangan : Huruf yang sama ke·ar.ah kolom menunjukkan 

tidak berbeda nyata. 

Hal itu. menunjukkan bahwa semakin tinggi konsen 

trasi diazinon, maka semakin r.endah prosentase jumlah 

telur cacing hati yang menetcas sampai pada hari ke 16. 

Ini berarti semakin tinggi konsentrasi diazinon maka 

semakin tinggi daya bunuhnya t~rhadap telur cacing ha

t~. Sehubungan dengan hal itu pula Matsumura (1976), 

Natawigena (1983) menyatakan bahwa semakin tinggi kon

sent:rasi diazinon, semakin kuat: daya r,acunnya dan sema 

kin lama pula proses pengur.aiannya. 
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Dalam penelitiam ini tidak didapat interaksi 

yang nyata {P) 0 10S) antar.a pengaruh sinar dan konsen

t :rasi diazinon t:erhadap prosentase jumlah telur cacing 

hati yang menetas sampai pada hari ke 16. 

4:.3. Saat Akhir Masa Tetas 

Akhir masa tetas dari t:elur cacing hati didalam 

penelitian ini adalah hari ke 31. Hal ini tidak jauh 

menyimpang dar.i hasil penelit~n Magzoub dan Adam{l977) 

Saoulsby {1982) dan Suweta {1982) yang menyebutkan bah 

wa lamanya 

lur cacing 

waktu yang dibutuhkan untuk menetaskan t:e

hati adalah ~-;£ ,~· Adapun komposisi 

jumlah {%) telur,- cacing hati yang menetas sampai pada. 

hari ke 31 tercantum pada T:abel 10. 

Tabel 10 Komposisi ~umlah {%) Telur Cacing Hati 
yang Menetas Sampai pada Hari ke 31. 

======================================================~ 

PengaruhlKonsen-J 
~ 1nar !Diazi- J 

!non {%)1 I 

.U 1 a.n g a.n l~umlahl Rata-
! II l III ! IV ! r.a ta 

! 
! Langsung 1 
I 

I 
liidak I 

Lang sung! 

~umlah 
Rata-rata 

01000 
01001 
0,010 
0,100 

01000 
01001 
01010 
01100 

-
146115156176161,11166;671230169157;67 
! 9,09125',711 8,33!13133.1 56146'!14112 

0 I 00 I 5 I 13 l 9' 09 t s::l 26 I 19 I 4.8 t 4 '·1 87 
3.1331 21781 0100'1 8,82! 14:,931 3,7'3 

173133.177,78175 1001.71 14:3 !297 1S4i174139 
16:3189 f 73168 1731 68f64:-l lQ 1275'1 35 f68 184: 
!621 50 14.8 ,65,f 52, 9415.~ 133.1217142 f 54136 
144-1 44J-151 128 144:1 74f46 115 118616114.61 6~; 

JQ2 1 73;3.4:1.,1 77.324~ 89,3_29 ~ 09;1298~ 48.324~ 6.3_ 
37184. 42,72 40,61 41 114- 162 131 4~ 1 -f? 8 

~===================================================== 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR MATAHARI... IG. A.A. PUTRI JAYANINGSIH 



:_52 

Rata-r.ata prosentase jum1ah te1ur. cacing hati 

yang menetas pada hari ke 31 ada1ah 40,58 %• Hasi1 1·n1 

merupakan daya tetas yang maksima1 karena diambi1 sete 

1ah te1ur cacing hati yang ditetaskan tidak ada yang 

menetas lagi. Pada kombinasi perlakuan sinar langsung 

dengan konsentrasi diazinon 0,000°joo; 0,001°joo;0,010 
0 joo; dan 0,100°joo, berturut-turut prosentase jum1ah 

te1ur cacing hati yang menetas sampai pada hari ke 31 

adalah 57,67 %; 14,12 %; 4,87% dan 3,73 %. Sedangkan 

pada kombinasi sinar· t.i.dak langsung dengan konsent:rasi 

diazinon 0,000°joo; 0,001°joo; 0,010°/oo berturut-turut 

prosentase jum1ahnya t·:e1ur cacing hati yang menetas sa.!!!. 

pai pada hari ke 31 didapatkan 74,39%: 68,84%; 54,36%; 

dan 46,65%. 

Daftar sidik ragam pada Tabel 11 menunjukkan bah 

wa antara kombinasi per1akuan sinar dan konsentrasi dia 

zinon berpengaruh sangat: nyata -(P( 0,01) terhadap pro

sentase jum1ah telur cacing hati yang menetas S'alllp:S:i. ~ . 

pada hari ke 31. Selain itu, terdapat pula interaksi 

yang sangat nyata (P( 0,01) antara pengaruh sinar dan 

konsentrasi diazinon t :e rhadap prose ntase j umlah t :e1ur 

cacing hati yang menetas sampai pada hari ke 31. 
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Tabe1 11 Daftar Sidik Ragam -Pengaruh SiAa~ ·Matahari 
{Lang sung ··dan ·Tak Lang sung) dan Ko·nsentt.ras:t 
Diazinon terhadap Prosentase Jum1ah telur· 

1Ca.cing Hati yang Me.netas Sampai pada Hari 
ke 31. Transformasi V % + 0,5. 

-==================================================== 
Sum be r toe ra-1Jum1ah I Kuad ra t:f 
Ker-a .. - !jad Kuadrat Tengah! 
,aman.! Be bas! 

F. Hitung I F. Tabe1 ... 

0,051 0,01 

-----------------------------------------------------•• Komb. ! 7 10,6942!0,0992 ! 110,2222 I 2_,4.31 3,50 
Perla-! I ! 1 ! 
kuan. ! I ! ! 

•• Sin a r · ! 1 !0,4047!0,4047 ! 449,6667 4., 26 1 7,82 
•• Konst.! "3 !0,2304!0,0768 85,3333 ·! 3,01! 4;, 72 

Diazi-! ! !. ! 
non ! ! ! 

•• Inter- 1 3 10,0591!0,0197 21,8889 3.01! 4,72 
aksi ! 1 1 

Sis a 24. fO 10220 10 t 0009 

Total I 31 !0,7162! 

-==================================================== 
Keterangan : ••) terdapat hasi1 yang berbeda sangat 

nya ta ( P ( 0, 01) • 

1. Pengaruh Kombinasi Per1akuan 

Hasil uji jarak berganda Duncan t~ntang penga~ 

ruh kombinasi perl akuan terhadap prosentase j ;um1ah t-e-

1ur cacing hati yang menetas sampai pada hari ke 31ter 

cantum pada Tabel 12 
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Hasil Uji Jarak Berganda Duncan tentang Pe• 
ngaruh Kombinasi Perlakuan terhadap Prosen
t.ase Jumlah lielur Cacing Hati yang Menetas 
Sampai pada Hari ke 31. 

==================================================== 
No.I Kombinasi !Ni1ai TransforL Signifikasi l Ni1ai 

! Per1akuan !masi v % + 0151 0 05 I o· Rl I As11 
1 < % > 1 I r ,.y r 

----------------------------------------------------
1 STL 01000 11 115"2 ar a 74,39 

2 STL 01001 110899 a1 I! a b. 6.8184 

3 SL 01000 1,0370 b Jx! be 57167 

4: STL 01010 110213 bcJs' c 54,36 

5· STL 01100 019830 c · I c 46,65 

6· SL 01001 0,7996 d J~l c 14112 

7 SL 0,010 017404. e]~l de 4 ·187 

8 SL 0, 100.~ 0,7327 e I e 3_, 73. 

SEM 1 0:,015:0 

============================~======================== 

Ket~rangan : Huruf yang sama kearah kolom menunjukkan 

tidak berbeda nyata. 

Tampak pada Tabe1 12 bahwa prosentase jum1ah t ·e 

1ur· cacing hati yang menetas sampai pada hari ·ke 3.1 p~ 

0 da kombinasi per1akuan STL/0,000 joo (74139%) ada1ah 

tidak berbeda nyata (P/' 0,05) dengan prosentase jum1ah 

te1ur cacing hati yang menetas pada kombinasi STL I 0, 

001°joo (6:8,84%). Tetapi berbeda sangat nyata (P(0,01) 

dan 1ebih t:inggi da rip ada p rosenta se pada kombinasi a 
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SL o,ooo0;~~{57 8 67%)J · 0,001°/ob(l4,12%):0,010°/oo(4,87-
%); 0,100°/oo (3,73%) dan pada kombinasi STL/0,010°/00 

(54,36%); 0,100°joo (46,65%)_, j ·uga pada . SL/0,000 °/00 

(57,67%). Pada kombinasi STL/0,100°/oo (46,65%) ada1ah 

nyata 1ebih rendah daripada prosentase jum1ah te1ur c~ 

cing hati yang menetas pada kombinasi STLj0,001°joo(68, 

84%). Serta sangat nyata 1ebih tinggi (P< 0,01)daripada 

prosentase jum1ah tB1ur cacing hati yang memetas pada 

kombinasi SL/0,001°joo (14,12%); 0,010°joo (4,87%) dan 

0,100° joo ( 3, 73%). Sedangkan p rosen ta se j um1ah t:e1u r.· 

cacing hati pada kombinasi SLJ0,001°joo (14,12%) nyata 

1ebih tinggi (P< 0,01) daripada prosent:ase SLf0,010°joo 

(4~87%) dan 0,100°joo (3,73%). 

Sedangkan prosentase jum1ah t~1ur cacing hati yang me

netas sampai pada hari ke 31 pada dua -kombinasi per1a

kuan terakhir tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P~O,OS:) satu sama 1ainnya. 

Hasi1 tersebbt: menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

kombinasi antarra sinar 1angsung dengan 1arutan diazinon 

akan membunuh sebagian be sa r tB1ur cacing hati. Seperti 

tercantum pada Tabe1 12, dimana kombinasi per1akuan si

nar 1angsung dengan konsentrasi diazinon 0,100°joo dan 

0,010°joo akan memberikan daya t~tas t:e1ur cacing hati 

yang paling rendah, pada pemelitian ini. Sedangkan kom

binasi penga ruh sinar· tidak 1angsung dengan konsentrasi 

diazinon o,ooo0 ;oo dan 0,001°joo memberikan daya t~tas 
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tart inggi. Adanya . sina r · lang sung akan membe rikan panas 

yang mencapai suhu k ri tis untuk perkembangan telur ca -
o . 

cing hati yaitu : 37 C dimana suhu te~sebut akan mem-

bunuh sebagian besar dari te1ur cacing hati (Rowc1iffe 

Ollerenshow, 1961; Soulsby, 1982). Sedangkan adanya di 

azinon akan membunuh t~lur cacing hati dan semakin 

tinggi konsentrasi diazinon maka semakin kuat pula da

ya r.acunnya (Matsumura, 1976; Natawigena, 1983). 

2o Pengaruh Sinar 

Daftar sidik ragam {Tabel 11) menunjukkan bahwa 

sinar berpengaruh sangat nyata (P( 0,01) t :erhadap pro-

sentase jumlah telur cacing hati yang menetas sampai 

pada ha ri ke 31. Dalam hal ini p rosentase j umlah t:elu~; · 

cacing hati yang menetas sampai hari ke 31 yang diberi 

pengaruh STL/ (6·1,06%), sangat nyata {P(O,Ol) 

t:inggi daripada prosentase SL 1 (20,10%). 

lebih 

Adanya sina r:· mataha ri lang sung yang mengenaf t"-.!:, 

1urr cacing hati akan menimbu1kan panes (35~C) dimana 

suhu tersebut mendekati su~u kritis untuk perkembangan 

embrio dalam telur cacing hati. Dengan demikian sebag! 

an be~ar telur cacing hati yang diberi pengaruh sina~ 

1angsung akan mati, sehingga daya tetasnyapun akan sa

ngat men~r.un sesuai pernyataan Rowcliffe dan Ollemsns

how, 1961 dan Sou1sby, 1982; bahwa pada suhu 37°C akan 

membunuh sebagian be sa r t.elu r cacing hat i. 
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3. Pe·ngaruh ·Kansent.rasi D-iazinon 

Hasil uji jar.ak berganda Duncan tentang penga

ruh konsent ra si diazinon te rhadap prose nt ase j um1ah te 

1ur: cacing hati yang menetas sampai pada hari ke 31 

(T,abe1 13) menunjukkan da1am media aquadest 0,000 °joo 

(66,03%) sangat nyata 1ebih tinggi dar:ipada prosentase 

pada media aquadest 0,001°joo (41,4.8%), 0,010°joo (29, 

6)1%) dan 0,1ooP joo (25;,19%). Prosentase jum1ah t:e1ur.

cacing hati yang menetas sampai pada hari ke 31 da1am 

media aquadest dengan konsentrasi diazinon 0,001 °joo 

(41,4:8%) sangat nyata (P( 0,01) 1ebih t:inggi daripada 

prosentase I o,o1oP;oo (29,61%) dan 0,1ooP;oo (25,19%) 

Prosentase jum1ah te1ur cacing hati yang menetas da1am 

media aquadest 1 0,001°joo (41£,48%) sangat: nyata (P< 

0,01) 1ebih t~nggi daripada prosentase 0,010°joo (29, 

61%) dan 0,100°joo (25,19%). Sedangkan prosentase pada 

2 per1akuan ter.akhir tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata (P <.o,o5··). 
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Tabe1 13 Hasil Uji Jarak Berganda Ouncan t~ntang P~ 
ngaruh Konsentrasi Diazinon terhadap Pro -
sentase Jum1ah T:e1ur Cacing Hati yang Mane 
tas Sampai pada Hari ke 31. 

===================================================== 
No. I Konsentrasi INilai T.t·a n s f o r. ! Signifikasi! Ni1ai 

I Diazinon lmasi V% +O,OS,! 
! ! As1i 

l 0,05 0,011 
-----------------------------------------------------

1 0,000 0 joo 1,0761 a .! a 66,03 
2 0,001 0 joo 0,94.4.7 b ! b 41,48 
3 0,010 0 joo 0,8808 c c 29,61 
4. 0,100 0 joo 0,8579 c c 2!i, 19 

SEMI 0,0106 

===================================================== 
Keterangan : Huruf yang sama ke arah ko1om menunjukkan 

t .:ldak be r.beda nya ta. 

Di sini didapatkan bahwa semakin tinggi konsen-

t:rasi diazinon, semakin rendah daya t:etas t:e1ur cacing 

hati. Hal ini menunjukkan bahwa diazinon yang ttermasuk 

insektisida go1ongan or.ganophospat memi1iki daya r.acun 

tcarhadap t:e1ur cacing hati, dimana semakin t:inggi kon

sentrasi diazinon semakin kuat · daya r.acunnya t .erhadap 

te1ur cacing hati. Hasi1 ini tidak jauh berbeda dengan 

hasi1 pene1itian Suweta, 1985, bahwa daya bunuh diazi-

non terhadap telur cacing hati terrl<ait erat. dengan kon 

sentrasinya, Matsumura (1976), Natawigena (1983) dan 

Adioka ( 1984) menya takan bahwa mekanisme ke rja insek

t·isida golongan organophosphat: dan daya kerjanya t .er.o 
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kait erat dengan konsentrasi pencemarannya disamping 

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 

4. Penga ruh Int.e r.aksi a nta ra Penga ruh Sina r dengan .!SQ!! 

sentrasi Diazinon 

Inte r:aksi ant a ra penga ruh sina r dua dan konsen-

t :r.asi Diazinon terdapat pada pengaruh sinar t:idak lan.9. 

sung dengan konsentrasi diazinon 0,001°joo ke bawah 

dan pada p eng a ruh sina r · lang sung dengan konsent:ra si di 

azinon, 0,010°joo ke atas. 

Ujia jarak berganda Durican tBntang pengaruh In

tBrraksi antara pengaruh sinar d~n konsentrasi diazinon 

t:erhadap prosentase jum1ah te1ur cacing hati yang men~ 

tas sampai pada hari ke 31 tErcantum pada Tabel 14. 

Tabe1 14 Hasi1 Uji Jar.ak Berganda Duncan t.entang In
teraksi Pengaruh Sinar· dengan Konsentrasi 
Diazinon terhadap Prosentase Jum1ah Te1ur 
Cacing Hati yang Menetas Sampai pada Hari 
ke 31. 

~===================================================== 

! Konsentrasi Diazinon Sinar 
Matahari io,ooo 0 jooio,oo1 °jooio,o1o 0 joo:0,100' 0 joo 

STL 74 39A_v 6·8,84A 54.,36A 46, 6:Sf' / 

' . a_ -. a b c. 
SL 57 ,678 :' 14,128 4,S78 3,73A 

a b c c . 

SEM 0,0150 
= = = = = == = = == = ==== == = == = = ==== = == = = = =.== = = == = === == = = == = = =::. 
Keterangan : Huruf keci1 menunjukkan signifikasi ke

arah baris. Huruf besar menunjukkan sign! 
fikasi ke arah kolom. 
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Adanya interaksi ini disebabkan karena pada pe

nga ruh sina rr tidak lang sung dengan konsent rasi diazi .... 

non dimana pengaruh nyata diazinon menjadi tidak nyata 

pada konsentrasi diazinon 0,001 °joo ke bawah.Hal ini 

disebabkan kar.ena konsentrasi diazinon 0,001 °joo ke

bawah dan sina r t :idak lang sung memiliki daya bunuh sa

ngat rendah yang hampir sama dengan aquadest sedangkan 

pada pengaruh sinar langsung, pengaruh nyata diazinon 

menjadi t~dak nyata pada konsentrasi diazinon o,·o1oP;oo 

ka atas. Hal ini disebabkan karena pada pengaruh sinar 

langsung, konsentrasi diazinon 0,010 °joo ke atas ham

pir· membunuh semua t:elur cacing hat·i sehingga daya t :e

t:asnya mendekati 0,000 ° joo. Hal t .ersebut sesuai de.-

ngan sifat-sifat. diazinon dimana daya kerjanya dipe-

ngar.uhi oleh suhu dan sinar.· matahari, dimana dengan a

danya pada suhu yang lebih t~nggi diazinon menjadi le

bih beracun dibandingkan pada suhu rendah, kar.ena daya 

semapnya meningkat. Demikian pula halnya dengan penga

ruh sinar langsung, dimana adanya sinar matahari lang

sung, dimana adanya sinar. matahari langsung akan menim 

bulkan pan as yang lebih t~nggi da ripada sina r tidak 

langsung. 

• l.' 

\ 
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8 A 8 V 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

5.1. Hipotesa 1 : Sinar matahari langsungjtak langsung 

berpengaruh nyata terhadap daya tetas 

te1ur cacing hati pada media dengan -

Penunjang 

berbagai konsentrasi pencemaran Diazi-

non. 

Daya tetas telur cacing hati yang di

beri pe~garuh sinar langsung(20,10%) 

sangat nyata (P(0,01) 1ebih rendah 

daripada daya tetas te1ur cacing ha

ti yang diberi sinar tidak 1angsung 

( 66,06% ). 

Kesimpulan: Hipotesa 1 dapat diterima. 

5.2. Hipotesa 2 : Konsentrasi pencemaran diazinon berpe-

Penunjang 

ngaruh nyata terhadap daya tetas te1ur 

cacing hati pada media dengan sinar -

matahari 1angsung dan tak langsung. 

Daya tetas telur cacing hati pada me

dia aquadest dengan konsentrasi Dia

zinon 0,000°/oo (66,03%) sangat nya- , 

ta lebih tinggi dari pada daya tetas 
\ ' 

telur cacing hati pada media aquadest 

dengan konsentrasi Diazinon -
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Kesimpu1an 

0,001°joo (41,48% ): 0,010°joo (29, 

61%) dan 0,100°/oo (25,19%). 

Sementara itu daya tetas te1ur cacing 

hati pada media aquadest dengan kon -

sentrasi diazinon 0,001°joo(41,48%)

sangat nyata (P' 0)' 01) 1ebih tinggi

dari pada daya tetas te1ur cacing -

hati pada media aquadest dengan kon

sentrasi diazinon 0,01 Q 0 joo_(41,48% ) 

dan 0,100°/oo (25,19%). Sedangkan da

ya tetas te1ur cacing hati pada per-

1akuan terakhir tidak menunjukan per

bedaan yang nyata atau sama 1ainnya. 

Hipotesa 2 dapat diterimao 

•J.. 
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B A B VI 

KESIMPULAN DAN SARAN -SARAN 

Dari hasil penelitian tentang pengaruh sinar mata

hari (langsung dan tak langsung) d·an konsentrasi Diazinon 

terhadap Daya Tetas Telur Cacing· Hati Fasciola Gigantica, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

A. Kesimpulan Umum 

Sinar dan Konsentrasi Diazinon berpengaruh nyata 

terhadap daya tetas telur cacing ha.ti. Pada gilirannya in-

tensitas Sinar dan tingkat Konsentrasi pencemaran Diazinon 

berpengaruh nyata terhadap distribusi penyebaran penyakit 

cacing hati. 

B. Kesimpulan Khusus 

1. Telur cacing hati yang ditetaskan pada media aqua-

dest dengan berbagai ttngkat konsentrasi pencemaran 
I 

Diazinon mulai berembrio pada hari ke 12 dan mulai 

menetas pada hari ke 16 serta berakhir menetas pada 

hari ke 31. 

2. Tingkat konsentrasi pencemaran Diazino~ berpengaruh 

sangat nyata (P (. 0,01) terhadap prosentase telur 

cacing hati yang berembrio sampai pada hari ke 12 

dan terhadap prosentase jumlah telur cacing hati 

yang menetas pada hari ke 16 dan hari ke ·31. 
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3. Sinar berpengaruh sangat nyata (P(0,01) terhadap 

prosentase te1ur cacing hati yang berembrio sampai 

pa da hari ke 12 dan terhadap prosentase jum1ah te-

1ur cacing hati yang menetas pada hari ke 16 dan 

hari ke 31. 

4. Rata-rata prosentase jum1ah te1ur cacing hati yang 

berembrio pada hari ke 12 ada1ah 24,12% dan pro

sentase jum1ah telur cacing hati yang menetas pada 

hari ke 16 dan sampai hari ke 31 masing-masing 

13,7~ dan 40,58%. 

5. Kombinasi per1akuan berpengaruh sangat nyata W(OPl) 

terhadap prosentase jum1ah telur cacing hati yang 

berembrio sampai pada hari ke 12 dan yang menetas 

pada hari ke 16 sampai hari ke 31. 

6. Tidak terdapat adanya Interaksi yang nyata (P)0,05) 

antara pen~aruh sinar dengan pengaruh konsentrasi 

Diazinon terhadap prosentase jum1ah telur cacing 

hati yang berembrio sampai pada hari ke 12 dan 

yang menetas pada hari ke 16. Akan tetapi interak~ 

si tersebut menjadi sangat nyata (P( 0,01) terhadap 

prosentase jum1ah te1ur cac~ng ~ati yang 

sampai pada hari ke , 1. 

menetas 

7. Tingkat pencemaran Diazinon 0,01%0 masih cukup e-

fektif dalam menurunkan _daya tetas te1ur cacing 

hati. 
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c. Saran-saran 

1 . Oleh karena Diazinon merupakan bahan yang b~-

. racun dapat menimbulkan kematian pada ternak 

dan manusia maka dalam pemanfaatannya perlu 

dilakukan pengawasan yang ketat serta · Organ~

sasi yang mantap. 

2. Oalam upaya menggandakan manfaat penggunaan 

insektisida Diazinon, disarankan melaksana

kan upaya penyemprotan terutama pada saat ta

naman dalam keadaan tergenang air. 

3. Dalam pemanfaatan insektisida, disarankan 

untuk selalu mentaati peraturan yang berlaku. 

4. Pemanfaatan pemberantasan hama tanaman tetap 

diperlukan sesuai dengan jenis insektisida -

yang diizinkan oleh Pemerintah dengan aturan

aturan yang berlaku. 
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B A B VII 

RINGKASAN 

Suatu penelitian tentang pengaruh Sinar Matahari Qang 

sung dan tidak langsung) serta Konsentrasi Diazinon terhadap 

Daya Tetas Telur Cacing Hati Fasciola gigantica telah d r~lak

sanakan di Laboratorium Parasitologi Program Studi Kedokter'

an Hewan liJni versi tas Udayana Denpasar. Sampe.i. berupa te1ur 

cacing hati diambi1 dari kantung empedu sapi yang terinfes

tasi cacing hati yang dipotong di rurnah potong hewan Sangga

ran Denpasar. 

Rancangan pene1itian yang diterapkan da1 arn pene1itian 

ini ada1ah Rancangan Acak Lengkap po1a Faktoria1 2x4x4 yaitu 

2 taraf pengaruh sinar matahari ( yai tu sinar rnatahari lang

sung dan tak langsung) dan 4 taraf 1arutan Di~zinon masing

rnasing dengan konsentrasi O,OOO%o, 0,001%o, O,OlO%o, O,lOO%o 

sebagai kornbinasi per1akuan, dengan 4 kali ulangan. Selan

jutnya data yang berhasil direkam d alam penelitian ini di

o1ah dengan metoda Analisis Sidik Ragam dan apabila terdapat 

hasil yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Jarak Ber-

ganda Duncan. 

Ternyata Sinar berpengaruh sangat nyata (P ( 0,01) ter

hadap prosentase telur cacing hati yang berernbrio sarnpai pa

da hari ke 12 dan yang menetas pada hari ke 16 dan hari ke 

31. Juga tingkat konsentrasi pencernaran Diazinon berpengaruh 

sangat nyata (P( 0,01) terhadap prosentase telur cacing hati 

yang berernbrio sampai pada hari ke 12 dan yang menetas pada 

hari ke 16 dan ke 31. 
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Tidak terdapat interaksi yang nyata (P >0,05) antara pe

ngaruh sinar dengan pengaruh konsentrasi Diazinon terha-

dap prosentase jum1ah te1ur cacing hati yane berembrio 

sampai pada hari ke 12 dan yang menetas pada hari ke 16. 

Akan tetapi interaksi tersebut ada1ah sangat 

(P ( 0, 01) terhadap prosentase jum1ah te1ur cacing 

yang menetas sampai pada hari ke 31. 

nyata, 

hati 
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1Al1PIRAN II. 

PENGOLAHAN DATA YANG DIPEROLEH 

A Rumus-rurnus ~ dipakai 

2 
8 b· n 

1 f_ z yijk i=l j::l k=l 
1) FK = 

a. b. n. 

a b n 

z z £ 2 - F K· 2) JKT:: Y .. k 
i=l j=l k=l ~J 

a b 

t .t 2 
yij i=l j=l 3) JKP = - FK 

n 

a 

f: Y? 
l=l ~ 

4 ) JK s = - FK n b n . 

5) JKpkd = ----- FK 
a, n 

6) JKS = JKT- JKP 

7) JKI :: JKP- JK sn - JKpkd 

sx - ·p=~ 
n 

sx -s · =~ s - pkd ~r n -. - X a.n o.n 
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dBP = ab - 1 

dBSn = a - 1 

dBpkd = b - 1 

dBS = ab ( n-1 ) 

dBi = ( a-1 ) ( b-1 ) 

dBT = abn - 1 

KT Sn = 
JK s

11 
db sn 

KTpkd = JK}2kd 
dBpkd 

JKI 
KTI = dB I 

KTS = 
JKS 
dBS 

~·r ;:;. 
JKf 
..:----

rlf>p · 

I 
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. Keterangan: 

FK = Faktor Koreksi 

JKP = Jumlah Kuadrat Kombinasi Perlakuan 

JKT = Jumlah Kuadrat Total. 

JK Sn··· = Jumlah Kuadrat Sinar. 

JKPKD = Jumlah Kuadrat Pencemaran Konsentrasi Diazinon. 

JKI = Jumlah Kuadrat Interaksi Sinar dan Konsentrasi 

JKS 

dBP 

dBT 

dBPKD 

Diazinon. 

= Jumlah Kuadrat Sisa • . . . 

= Derajat Bebas Kombinasi Perlakuan 

= Derajat Bebas Total. 

: Derajat bebas Perlakuan Sinar. 

= Derajat Bebas Perlakuan Pencemaran Konsentrasi 
Diazinon, 

dBI = Derajat Bebas Interaksi Antara Sinar dan Per-
lakuan Kansentrasi diazinon 

dBS = Der~jat B eb~ Sisa 

KTP = Kuadrat Tengah Kombinasi Perlakuan 

= Kuadrat Tengah Perlakuan Sinar. 
= Kuadrat Tengah Perlakuan Konsentrasi Diazinon 

KTI = Kuadrat Tengah Interaksi Sn dan Pkd 

KTS = Kuadrat Tengah Sisa. 
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78 
\.)1 ~~ I ,.., ~: ' I ' r J r. ~ (' t ~r· ., '• ~' • '· 
'-

( 935, 81 )2 875740,36 
FK = = 

2.4.4. 32 

= 27366,89 
----------------

JKT= • • • • • (27,35) 2 + (23,73) 2- FK 

= 27897,88 - 27366, 89 

= 530,99 
------------

(127,04) 2 + (110,75) 2 + ••••• (117,95) 2+(109,29) 2 
JKP= 

= 

- 27366,89 

110782,67 

4 
- 27366, 89 

= 27695,67 - 27366, 89 

= 328,78 
====== 

JKS = JKT - JKP 

= 530,99 - 328,78 

= 202,21 
------------

4 
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Hasi1 Per1akuan Dalam Tabe1 Dua P~ah, antara Sinar (Lang -
sung dan Tidak Langsung) dengan Konsentrasi Diazinon. 

========================================================== 
! . ! Konsentrasi Diazinon !Jum1ah !Rata-rata 

Slnar ---------------------------------
! o,ooo ! 0,001 ! 0,010 ! 0,100! 

S L ! 127,04! 110,75! 
! S T L ! 142,20! 123,93! 

103,08!101,57!442,44 ! 110,61 ! 
117,95!109,29!493,37 ! 123,34 ! 

Jum1ah! 269,24! 234,68! 221,03!210,86!935,81 233,95 
! Rata- ! 134,62! 117,34! 110,52!105,43!467,91 ! 116,98 ! 
! rata ! ! ! ! ! ! ! 

========================================================== 

JKSn = 

= 

(442,44) 2 + (493,37) 2 

4.4 

195753,15 + 243413,96 

16 

= 27447,94 - 27366,89 

= 81,05 
----------

27366,89 

27366,89 

(269,24) 2 + (234,68) 2+(221,03) 2+(210,86) 2 
JKPkd = - 27366/E 

2.4 

220881.,08 
27366,89 = 

8 

= 27610,14 27.366,89 

= 243,25 
------------

JKI = JKP- JKSn - JKFkd 
= 328,78 ·- ·81,05" - 243,25 

= ~:!~§ 
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========;=========~= 

p ] 

--------------------
SSR c 

c 

--------------------
SSD c 

0 

===================~ 

2. Basil Uji Ja.ral~ Berg 

J uml ah Telur Cacing 

==================== 
Sinar fP..at n- rat 
Hate.hari Transfer 

!Arc8 in 

S T L 30, ' 

-.. ---~-.b---------~Zz. ~ 
.t S E M 0' 

' 
=============~======= 

sx = ~ b.n 

= _V 8 , /~3 

i: 

~ I 
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FK = 
(25,6659) 2 = 

2.4.4 

658,7384 = 

32 

81 

20,5856 
--------------

JKT' = (0,8397) 2 + (0,8777) 2 + ••••• (0,7780) 2+(0,8086) 2 

20,5856 

= 20,7276 

= 0,1420 
------------

JKP = 
(3,4450) 2 + (2,9314)~ + ••••• (3,3559) 2+ (3,2102) 2 

4 
20,5856 

= 20,7178 20,5856 

= 0,1322 
------------

. JKS = 0,1420 0,1322 = 0,0098 
------------

Hasi1 Per1akuan da1am Tabe1 Dua Arah, antara Sinar (Lang -

sung dan Tidak Langsung) dengan Konsen trasi Diaz.inon·. 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
! Sinar !-----~~~~~~~~~~~-~~~~~~2~------1 Jumlah !Rata-

! 0,000 ! 0,001 ! 0,010 ! 0,100 ! !rata 

SL ! 3,4450! 2,9314! 2, 88631 ~2,8721! 12,1348 ! 3,033r! 

S T L ! 3,5436! 3,4214! 3,3559! 3,2102! 13,5311 ! 3,3828 ! 

Jumlah! 6,9886! 6,3528! 6,2422! 6,0823! 25,6659 6,4165! 
! Rata- ! 3,4943! 3,1764! 3,1211! 3,0412! 12,8330 ! 3,2083! 
! rata .! .! ! ! ! ! ! 
=========================================================== 

I 
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I 

1: 

I 

-

(12,1348) 2 + (13,5311) 2 
20,5856 JKSn = 

4.4 

330,3440 
= 20,5856 

16 

= 20,6465 20,5856 = 0,0609 
------------

JKFkd = 
(6' 988_6) 2+ (6 ,3528 )2+( 6, 2422) 2+( 6, 0823 )2 

2.4 

JK.T 

= 
165,1580 

8 
20,5856 

= 20,6448 20,5856 = 0,059? -------- --

= JKP JKSn JKPkd 

= 0,1322 - 0,0609 - 0,0592 

= 0,0121 
------------

82 

20,:£56 

Daftar Sidik Ragam tentang Prosentase Jum1ah Telur Cacing 

Hati yang Menetas pada Hari ke-16 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
!Sumber !Dera-! Jumlah!Kwadrat!F.Hitung ! F. Tabel ! 
!Keragaman! jat !Kwadrat !Tengah .! . . 1'--5-~;--1'---1--~-1 I IB b I I I I lO I 1° I . - e as . . .. . . r. • 
----------~-----~------------------------------------------
!Perlakuan! 7 !0,1322 O,Ol89! 4,6098 ** ! 2,43 3,501 ! 
!Sinar -! 1 .!0,0609 *:II-0,0609 "!14,8537 -! 4,26 7,.82 ! 

** !Pkd 1 3 -!0,0592 0,0197! 4,8049 . . ! 3,01 4,72 ! 

!Interaksi·! 3 -!0,0121 ! 0,0043! 1,0488ns! 3,01 4,72 ~ 
!Sis a ! 24 -!0,009&. 0,0041! ! 

!Total 31 10,1420 l ! "! 
. - . =========================================================== 
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========================================================== 
p 2 3 L~ 5 6 7 8 

----------------------------------------------------------
SSR 5% ! 2,92! 3,07! 3,15! 3 ,22! 3,28 ! 3,31 3 ,34! 

1o/ ;o ! .3,.) g.6 ! 4 ,14! 4,24 ! 4,33! 4 ,39 ! 4 ,44 4 h9 ' ' ' . 

SSD 5% !0, 0934 O,C982 !O,J.D08 !0,1.030 !0,1050 !0, 1059 !0, 1069! 

1% !0,1267! 0,1.325!0,1357 !0,1386 !0,]405 !0' 1421 !0' 1437! 

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Hasi1 Uji Jarak Berganda Dunc an t en t ang Pengaruh Sinar Ma-

tahari (Langsung dan Ti dak Langsung ) te rhadap Jumlah Te1ur 

Cacing Hati yang Menetas pada Hari ke-1 6 

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
!Sinar 
!Nata
!hari 

STL 

S L 

!Rata2Ni1ai! 
!Transfornia ! 
!si -! 
!\:! % + 0 ,5! 

3,3828 

Beda 

3,0337 !0,3491 

SEM 0,0160 

** 

!Si gnifi-!P! SSR ! SSD ! !kasi ! ! ____ ! ___ ! ____ ! ___ ! 

. . ! !0, 05 !0,01 !0, eJ5 !0,01! 
!0 ,05!0,CTI.! ! ! ! ! ! 

a 

b 

a ! ! 

b ! 2 !2, 92 !3,96 !0,0467 

!J,06J+ 

! 

========================================================== 

sx ~/ KTS 
= 

b.n 

= ~/ 0,0041 ~I 0,0041 
= = 0,0160 

4.4 16 ------------
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I I l)i~,_ , l" 1 QC p [_ .Q .-· i(.. ,11. - _, 

. (30,0764) 2 
=x = = 2.4.4 

904,5898 
32 = 

- 84 

28,2684 

JKT = (0,9806) 2 2 2 2 + (1,0332) + ••••• (0,9733'- ) +(0,9806) 

28,2684 

= 28,9846 - 28~2684 

= 0,7162 
------------

2 2 2 2 (4,1480) +(3,1983) + •••• (4,0850) +(3,9321) 
JKP = 

= 
115,8503527 

4 

= 28,9626 

4 

28,2684 

28,2684 = 0,694~ 
--------------

JKS = 0,7162 - 0,69 ·'4~ = 0,022 
----------

-28,2634 

Hasil Perlakuan da1am Tabel Dua Arab, antara Sinar Langsung 

dan Tidak Langsung) dengan Konsentrasi Diazinon. 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Konsentrasi. Diazinon 

! Sinar L-------------------------------1 Jumlah ! Rata-
! 0,000 ! 0,001 ! 0,010 ! 0,10_0 ! · ! rata 

----------------------------------------~--~-----~---------

S L 4,1480! 3,1983! 2,9617! 2,9309!13,2389 ! 3,3097 ! -

STL 4,4608! 4,3596! .4,0850! 3,9321!16,8375 .! 4,2094 

Jumlah! 8,6088! 7,5579! 7,0467! 6,8630!30,0764 7,5191 
! P~ta- ! 4,3044! 3,7789! 3,5234! 3,4315!15,0382 ! 3,7596 ! 

rata 
=========================================================== 
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JKSn = 
(13,2389 )2 + (16,8375)2 

4.4 

= 28 ,6731 28 ,2684 

= 0,4047 

85 

28 ,2684 

(8, 6088)2 + (7,5579) 2+(7,0467) 2+(6, 8630) 2 
JKPkd = -28,2684 

2.4 

= 28,4988 - 28,2684 

= 0,2304 
------------

JKT = 0,6942 0,4047 = 0,2304 

= . 0,0591 
------------

Daftar Sidik Ragam tentang Prosentase Jumlah Telur Cacing 

Hati yang Henetas pada Hari ke-31. 

-----------~----------------------------------------------------------------------------------------------------------
!Sumber !Dera-!Jumlah !Kwadrat ! F.Hitung 
!Keragamart!jat !Kwadrat!Tengah ! . 
! !BebasJ . ! . .! 

F. Total ! -------------
5%" ! 1% ! 

----------~-----~----------------~-----------~------~-----~ 

!0,6942 ** !Per1akuan! 7 0,0992 110,2222 , 2,43 3,50! 
/ 

449,6667. ** 4,2~ !Sinar ! 1 !0,4047 0,4047 ! 7,82! 

!Pkd "3 !0,2304 0,0768 85,3333 ** ! 3,01 -4,72! • 

** !Interaksi! 3 !0,0591 0,0197 21,8889 ! 3,01 4,72! 

!Sisa 24 !0,0220 0,0009 
-

!Total 31 !0,7162 
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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============================================================ 
! p ! 2 3 4 5 6 7 8 
- -

-----------------~------------------------------------------

SSR 516 ! 2,92 3,07 3,15 3,22 3,28 3,31 3,34 

1~6 ! 3,96 4,14 4,24 4 ,33 4,39 4, 44 4,49 

SSD 5%!0,0438!0,0461!0,0473!0,0483!0,0492!0,0497!0,0501! 

1% !0,0~94!0,0621!0,0636!0,0650!0,0659!0,0666!0,0674! 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Hasi1 Uji Jarak Duncan tentang Pengaruh Sinar Matahari (Lang 

· sung dan Tidak Langsung) terhadap Jum1ah Te1ur Cacing Hati 

yang Menetas pada Hari ke-31 

============================================================ 
! Sinar ! Rata-rata L. Beda l§~~~~.f~~e§~l~l;lj;;ti;,;t_§§g __ l __ §§P __ l 
!Matahari1Ni1ai Tra!t · 0,05! O,Ol! !0,05!0,0l!O,Oj'"·o,cru 

! s formasi ! ! ! ! ! ! J ! 
! v % + 0, 0 5 .! ! 

-------------------~-------------------------------~--------

STL 0,8274 ! ! 

D,0219 

! ** S L ! 0,9503 !0,1223 ! !2 !2, 92 !3, 96! O{f!37! 

---------------------------------------------~--------------
SEH 0,0075 ! ! ! 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

sx- = 
~/KTS 

b.n 

= 
\;1 0,0009 

0,0075 = 
4.4 ------------
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Basil Uji Jarak Bergarida Duncan tentang Pengaruh· Konsentra
si Diazinon terhadap Jumlah Telur Cacing ·Hati yang· Menetas 
pada Hari ke-31 

=================================================================== 
!Konsentrasi!Rata2Ni1ai! 
!Diazinon !Transforma! 

Beda !Si ~nifi!P!SSR ! SSD 
~--~,---~-~~~~--7~---• • • ~,V/- D;v /o 

I ct.r, lsJ.· yc/ + 0 5 
• I I...IV • ~a ' !0,050,01 !P! QJ)l! !0,01 

D · 0,000 !1,0761 a a 1 I 

** D 0,001 !0, 9447 0,1314 b b ! 2 !2f32;;,06o,03CJJ 
** ** D 0,010 !0,8808 0,1953 0,0639 I I -' 0 ,OlfJ) 

** ** . . . c c 
D 0,100 !0,8579 0,2182 0,0868 0,0229 

. 3 ~074,:14 ~0325 
' 0{)1.09 

! I c I c !4 !3,154 C4 0,0334 
' O,CY..ft9 

I I 

SEI·-1 !0,0106 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

sx 

\ I = v 0,0009 
= 0,0616 

8 ------------

Hasi·1 ·uji Jarak Berganda Duncan ten tang Interaksi an tara Si
nar Matahari (Langsung dan Tidak Langsung) dengan Konsentra
si Diazinon terhadap Jumlah Telur· Cacing. Hati yang· Henetas 

· pada Hari ke-31 • . 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
! Sinar H!! Konsen trasi! Dia.zinon ! 
!tahari ! 0 000 ! 0 001 ! 0 01 ! 0 1 ! 
--- - ~ -- -------~-----------~------------~--------------~-----

STL 1,1152A. 1,0899A 1,0213A 0,9830A 
a a b c 

SL ! 1,0~70 6 0,7~96B 0~7~04B 0,7~27A 
------------------------------------------------------------

.SEH 0,0150 
. I 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

I 
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' t:ampiran III Beberapa hasil rekaman makro dan mikr.o

f.oto d~ri penelitian Pengaruh Slnar.- Ma

taha ri Lang.sung dan Tidak Langsung ser.'M 

ta Konsentrasi Diazinon ter,hadap Daya 

lieta~ · Telur cacing Hati fasciola gigan-

- - t .. 
\ 

tica. 

20 buah petridish ( telapa petri )yang ·be-

·d.si t .elur cacing dan media penetasan di

tempatkan dibawah . jendela beserta alat

alat: lainnya yang diper,gunakan dalam pe-

nelitian. 

' .' 
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Gambar · 2 

' 
" 
1 

r 

r ... .. .. . 
. ·: : . . -! 

Jendela tarbuka untuk penetasan telur cacing hati 

dengan pengaruh sina r matahari langsung. 

T;ampak pula cawan petri yang berisi telur cacing 

hati dan media penetasannya. 

Gambar 3 Telur: Cacing Hati berumur 8 hari. 

•! 

..-;,• . 
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Gambar · 4 

Telur- cacing hati y,ang berembrio. 

Tampak embr.io dalam t:e-lur cacing hati. ·-., 

Gambar.· 5 Serkaria cacing hat:.i • . 
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